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ABSTRAK

MELKY SONIA BAGASKARA,1502080089,Pener apan L ayanan Bimbingan
Kelompok Untuk Meningkatkan Perilaku Pro Sosial Siswa Kelas VIII SMP
PAB 2 Helvetia Medan : Fakultas Keguruan Dan |Imu Pendidikan
Univeristas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Permasalahan dalam pendlitian ini adalah tentang penerapan layanan
bimbingan kelompok untuk Meningkatkan perilaku prososial. Tujuan penelitian
ini : Untuk mengetahui adanya Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Perilaku Pro Sosial Siswa Kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Medan
Tahun Pembelgjaran 2018/2019 Adapun dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Pab 2 Helvetia Medan Tahun Pembelgaran 2018/2019 yang
berjumlah 293 Siswa, penelitian ini penelitian kualitatif dan untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling yang berjumlah 14
siswa. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observas dan
wawancara dengan siswa-siswa yang bersangkutan dan orang-orang yang dapat
memberikan informasi yang diteliti. Adapun tekhnik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan reduks data, penygjian data dan penarikan
kesimpulan. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan perilaku pro Sosial siswa kelas V|
SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019 sudah berjalan
dengan baik. Pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok | terjadi perubahan
dalam mengurangi perilaku prososial sebesar 60%, dan pada pelaksanaan
bimbingan kelompok Il terjadi peningkatan 80%.

Kata kunci : Layanan Bimbingan kelompok, prososial



KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena

berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skrips guna
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gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Bimbigan dan Konseling
Universitas Muhammadiah Sumatra Utara, serta shalawat bertangkaikan salam
penulis hadiahkan kepada junjungan nabi besar Muhammad SAW yang dengan
kepemimpinan beliau kita bisa seperti sekarang ini.
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antara apa yang seharusnya dengan realita yang penulis temukan selama proses
observas maka penulis menuangkan dalam sebuah skrips dengan judul
“Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Perilaku
Prososal Siswa Kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahun
Pembelaj ar an 2019/2020".

Dalam penyusunan skripsi ini, tidak dapat dipungkiri banyak sekali pihak
yang telah berjasa membantu penulis, untuk itu penulis ucapkan terima kasih
kepada orang tua penulis Abi tersayang Alm.Abdul Halim Alwy dan Umi
tercinta Waida Husni, SE serta ayah tersayang Ruswan Wijaya, SE yang telah
membesarkan penulis dengan penuh kasih sayang, memotifas dan dengan do’a
kedua orang tua penulis ini yang tiada henti- hentinya serta berkorban untuk
penulis baik secara moril maupun meteril. Dan berkat jerih payah orang tua yang

telah mendidik penulis dari kecil hingga dapat menyelasaikan pendidikan sampai



tahap penyusunan skripsi ini. Sebagai anak perempuan dalam keluarga, penulis

menyadari bahwasanya penulis mau menjadi model yang baik bagi adik-adik

penulis. Untuk itu penulis ucapkan terimakasih kepada adik-adik penulis yang

terkasih. Habil Galih dan Hafizh Zaky turut andil dalam menyelasaikan

perjalanan perkuliahan penulis hingga penyusunan skripsi ini.
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membantu penulis dalam menyelesaikan skrips ini, untuk itu penulis ucapkan

terimakas h kepada:

Bapak Dr. Agussani, M.Pd selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara,
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pengarahan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini,

Seluruh staf dan Dosen Program Studi Bimbingan Dan Konseling UM SU
yang telah memberikan berbagai ilmu kepada penulis selamaini,
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Maulana Safi’i, Febri Handoko, yang selalu memberikan dukungan dari

awal perkuliahan hingga selesai skrips ini, serta teman- teman

seperjuangan di stambuk 2015 Bimbingan dan Konseling khususnya di

Kelas Bk A sore yang tidak bisa disebutkan satu persatu namanya, terima

kasih atas dukungan kalian semua.

Akhirnya pada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skrips
ini, penulis mengucapkan terima kasih, semoga Allah SWT dapat memberikan
balasan atas jasa dan bantuan yang telah diberikan.Penulis juga berharap semoga
skrips ini dapat bermanfaat bagi yang membaca dan semoga ilmu yang penulis
peroleh selama duduk di bangku perkuliahan dapat berguna bagi penulis sendiri,
bagi masyarakat, serta bidang pendidikan.

Medan, 2019

Penulis

Melky Sonia Bagaskara
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran , agar pesrta didik secara aktif mengembangkan potensial yang ada
di dalam dirinya untuk memiliki kekuasaan spritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Manusia diciptakan oleh Tuhan Y ang Maha Esa sebagai makhluk individu juga
dan sebagai makhluk sosial. Makhluk sosiad memiliki arti bahwa manusia
memerlukan bantuan atau pertolongan dari orang lain dalam menjaani
kehidupannya, dari lahir sampai meninggal dunia. Sebagai makhluk sosia yang
membutuhkan pertolongan orang lain, maka sebaiknya kita juga sukarela
menolong atau memberikan bantuan terhadap orang lain. Perilaku menolong ini
disebut perilaku prososid. Namun, adakalanya apa yang ada dalam dunia nyata
tidak seperti yang dibayangkan, tidak sedikit pula orang yang justru malah
melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap hak-hak orang lain, melanggar
norma aturan, dan hukum tanpa ada penyesal an setelahnya.

Konselor sebangai motivator yang mempunyai tugas dalam membantu siswa di
sekolah dalam mengembangkan segala potenss dan kemampuan yang dimiliki,
dan permasaahan yang dihadapi agar tercapai kehidupan efektif sehari- hari

sudah sepantasnya mengetahui perilaku-perilaku yang masih harus diketahui oleh
1



siswa dalam ruang lingkup sekolah yang telah diberikan konselor. Perilaku
prososial pada siswa berkembang dari perseps siswa pada saat berinteraks
dengan lingkungan sosialnya. Untuk itu konselor orang tua atau harus
menekankan interaksi yang bersifat positif dengan berbaga strategi. Misalnya
dengan menanamkan sikap koperatif pada siswa dari pada sikap bersaing. begitu
juga dengan permainan, permainan yang koperatif akan merangsang tumbuhnya
sikap prososial siswa.

Masyarakat yang tinggal di kota biasanya memiliki kegiatan padat dan dituntut
oleh kehidupan kota yang keras. Kehidupan itu seperti dapat menyebabkan orang
berperilaku negative yang memungkinkan perilakunya merugikan orang lain.
Kondis ini dapat memunculkan kekhawatiran terhadap merosotnya nilai-nilai
kebgjikan. Siswa cenderung egois dan berbuat untuk mendapatkan sesuatu
imbalan (materi). Sikap ini menimbulkan ketidakpedulian terhadap lingkungan
sosial. Siswa menjadi acuh pada lingkungan sekolah mau pun sekitar, tidak jujur,
tidak bertanggung jawab, tidak memiliki sopan santun, kurang rasa malu, disiplin
rendah, mementingkan diri sendiri dan cenderung mengabaikan norma-norma
yang berlaku di sekolah bengitu juga dengan lingkungan masyarakat. Nilai-nilai
ketulusan, kesetiaan, dan tolong menolong menurun, sehingga yang nampak
adalah perwujudan ketidak pedulian terhadap lingkungan sekolah mau pun
sekitar, kepentingan diri sendiri.

Perkembangan dan pertumbuhan psikologis siswa dipengaruhi oleh lingkungan
kehidupan. Lingkungan sosial siswa yang menerapkan pola pengasuhan kasih

sayang, harmonis, tenteram dan aman mendorong anak tumbuh menjadi individu



yang memiliki perilaku sesuai tatanan nila dan norma yang diharapkan
masyarakat. Lingkungan pengasuhan anak yang demokratis dapat menumbuhkan
siswa-siswa memiliki perilaku prososial. Sebaliknya siswa-siswa yang tumbuh
dalam lingkungan sosial yang mengarah pada kekerasan, kekacauan, krimina dan
perilaku negative lainnya, akan mendorong anak-anak tumbuh menjadi individu
yang yang perilakunya negative dan antisosial.

Pada dasamya siswa yang kelas V111 disekolah di SMP PAB 2 Helvetia Medan
kurang adanya perilaku prososial dalam lingkungan sekolah. Hanya
mementingkan diri sendiri kurangnya memiliki rasa ingin untuk saling menolong
sesama teman karena siswa beranganggap menolong seorang teman itu
merupakan sifatnya yang membebani dan membuat masalah baru pada dirinya
yang bisa menghabat aktivitasnya karena sifat menolong merupakan hal yang
tidak biasa dilakukannya dalam sekolah mau pun lingkungan sosial. Karena
sekolah sebagai lembanga pendidikan dapat dijadikan media untuk memfasilitas
perkembangan sosial siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK Bpk RH serta WKS 11l Bpk R
mengatakan bahwa terdapat beberapa anak disetiap kelas nya memiliki sikap yang
kurang nya terhadap perilaku prososial, mereka acuh tak acuh disaat mendapatkan
teman yang membutuhkan pertolongan.

Pada hal perilaku prososial berfungs meningkatkan kualitas hubungan sosial
antara individu dengan individu lainnya. Perilaku prososial menimbulkan
perasaan berharga, bangga atau puas terhadap diri sendiri karena bermanfaat

mensgjahterakan orang lain. Prososial merupakan perilaku ideal dan dapat



menciptakan tatanan hidup bermasyarakat yang bersih, langgeng dan sehat.
Dengan hal tersebut konselor dapat memberikan layanan bimbingan kelompok
yang berupa topik perilaku prososial melaui berbagai metode layanan bimbingan
konseling untuk menumbuhkan perilaku prososial siswa-siswa di sekolah, yaitu
melaui cerita dan pembiasaan perilaku. Penyampaian cerita moral dapat
digunakan sebagai sarana menumbuhka dan mengembangkan perilaku prososial
pada siswa-siswa. Cerita yang disampaikan konselor akan mempengaruhi proses
pembentukan kepribadian siswa-siswa.

Perilaku siswa terhadap prososial dipengaruhi oleh layanan-layanan BK yang
dilakukan oleh konselor. Salah satu layanan yang dapat diberikan oleh konselor
untuk mempengaruhi sikap siswa terhadap prososia adalah layanan bimbingan
kelompok. Dengan adanya pelaksanaan layanan bimbingan kelompok konselor
berharap terjadinya perubahan perilaku siswa untuk menjadi memiliki sifat
prososial dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial karena itu
merupakan hal yang penting untuk siswa sebangai mahluk sosial.

Melalui pelaksanaan bimbingan kelompok siswa dapat menyatakan
pendapatnya dan saling bertukar pikiran dalam membahas tentang prososial dan
mengetahui apa manfaatnya untuk kehidupan bermasyarakat dengan hal itu akan
terlihat bangaimana pengaruhnya dengan sikap siswa terhadap perilaku prososial.
Untuk mengetahui penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan Perilaku
Pro sosial Siswa Kelas VIII di SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahun

Pembelajaran 2018/2019”.



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasikan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Banyak siswa yang tidak memiliki prilaku prososial.
2. Kurang terciptanya suasana sekolah yang tidak kondusip sehingga
timbulnya perilaku yang tidak memilki prososial.

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap prilaku prososial

C. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti jelas dan terarah karena keterbatasan penulis dalam
waktu dan untuk menghindari kessmpangan dalam penelitan ini, maka penulisan

membatasi permasal ahan pada Bimbingan Kelompok dan perilaku prososial.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, maka penulis

merumuskan permasal ahan penelitian sebangai berikut:

1. Bagaimana perilaku prososial dikalangan siswa kelas VIII di SMP PAB 2
Helvetia Medan T.P 2018/2019 sebelum dilakukannya layanan Bimbingan
kelompok ?

2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok siswa di kelas V111 di
SMP PAB 2 Helvetia Medan T.P 2018/2019 setelah dilakukannya layanan

Bimbingan kelompok ?



3. Bagaimana hasil Penerapan layanan bimbingan kolompok terhadap perilaku
prososial siswa kelas VIII di SMP PAB 2 Helvetia Medan T.P 2018/2019

sebelum dan setelah dilakukannya layanan tersebut?

E.Tujuan Penelitian

Setiap penelitian adalah tujuan, karena tanpa tujuan yang jelas maka arah
kegiatan yang dilakukan tidak terarah. Kegiatan seseorang dalam merumuskan
tujuan penditian sangat mempengaruhi keberhasilan penelitian yang di
laksanakan, karena peneliti pada dasamya merupakan titik anjak dari titik tujuan
yang akan dicapai seseorang dalam kegiatan penelitian hams mempunyai rumusan
yang tegas, jelas, operasional.

Dari pernyataan tersebut jelas bahwa setiap penditian harus memiliki
tujuan sebangai pusat orientasi, tujuan yang ingin dicapai dalam pendlitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana perilaku prososia dikalangan siswa kelas
VIl di SMP PAB 2 HelvetiaMedan T.P 2018/2019 sebelum dilakukannya
layanan Bimbingan kelompok.

2. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
siswadi kelas VIII di SMP PAB 2 Helvetia Medan T.P 2018/2019 setelah
dilakukannya layanan Bimbingan kel ompok.

3. Untuk mengetahui Bagaimana hasil Penerapan layanan bimbingan
kolompok terhadap perilaku prososia siswa kelas VIII di SMP PAB 2
Helvetia Medan T.P 2018/2019 sebelum dan setelah dilakukannya layanan

tersebut.



F. Manfaat Pendlitian

Penelitian seldu memiliki hasil yang bermanfaat atau berguna, terutama

bagi pengembangan ilmu, baik bagi diri peneliti, maupun lembanga instans

tertentu. Sesuai dengan penjelasan di atas dan setelah penelitian ini di rangkum

maka manfaat penelitian ini adalah:

1

Sebagai bahan masukan kepada guru BK yang ada dalam perilaku
prososial siswakelas VIl di SMP PAB 2 HelvetiaMedan T.P 2018/2019.
Bagi siswa, siswi diharapkan dapat mengubah sikapnya yang mengarah
kepada yang baik dan memiliki sikap prososial.

Sebagai bahan informas tertulis kepada guru sebangai pendidik yang
mengembangkan vis dan mis khusunya di bidang keguruan dalam
perilaku prososial.

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam mengambil kebijakan yang
berhubungan dengan pelaksanaan program layanan bimbingan kelompok
pada siswa.

Sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti lain dalam melakukan

penelitian dalam topik yang berkaitan.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A.Kerangka Teoritis
1. Perilaku Prososial

Perilaku Prososial adalah perilaku yang memiliki tujuan untuk menguntungkan
orang lain dapat dilatarbelakangi motiv kepudulian pada diri sendiri dan mungkin
pula karena altruisme.

a. Pengertian Prososial

Tingkah laku prososial (prosocial behavior) adalah suatu tindakan
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin
bahkan melibatkan suatu risiko bagi orang yang menolong. Perilaku prososial
merupakan tindakan sosial, rasa perhatian, penghargaan, kasih sayanga, kesetiaan,
serta bantuan yang diberikan pada orang dengan suka rela.

Dayakisni, (2009: 336) memberi pengertian perilaku prososial mencakup pada
tindakan-tindakan: “sharing (membagi), cooperative (kerjasama), donating
(menyumbang), helping (menolong), honesty (kgujuran), generosity
(kedermawanan), serta mempertimbangkan hak dan kejesahteraan orang lain.
Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti mendeskripsikan indikator-indikator

perilaku prososia diatas.”



Manusia umumnya membentuk pula norma keadilan sosial, yang memuat
aturan tentang keadilan dan pembagian sumber daya secara adil. Saah satu
prinsip keadilan ialah kesamaan, yakni orang yang mengambil adil yang sama
harus pula menerima ganjaran yang sama pula.

Tanggung jawab sosial, timbal-balikan, dan keadilan sosial merupakan hal
yang umum dalam masyarakat. Norma-norma tersebut merupakan dasar budaya
prilaku prososial. Melalui proses sosiaisas, individu mempelgari aturan ini dan

menampilkan perilaku sesuai dengan pedoman prilaku prososial.

b. Belajar Menolong
Muhammad Anas (2007: 116)

“Dalam masa perkembangan remaja, sSiswa mempelgari norma
masyarakat tentang tindakan menolong. Di rumah, sekolah, dan dalam
masyarakat, orang dewasa mengajarkan pada anak bahwa mereka harus
menolong orang lain. Orang belgjar menolong melalui penguatan, efek
ganjaran dan hukuman terhadap tindakan menolong, dan peniruan, meniru
orang lain yang memberikan pertolongan anak akan membantu dan
memberikan lebih banyak bila mereka mendapat ganjaran karena
melakukan perilaku prososial. Dengan hal tersebut bahwa peniruan juga
merupakan penyebab kuat timbulnya perilaku prososial pada orang
dewasa”

Orang belgar normanorma tentang sSiapa yang perlu ditolong, dan
mengembangkan kebiasaan untuk menolong. Perilaku prososial sejak masa kanak-
kanak sangat tergantung pada ganjaran eksternal dan persetujuan sosia . bagi
orang dewasa, menolong dapat menjadi nilai yang diinternalisasi, tidak tergantung
pada dukungan eksternal. Tindakannya hanya sesuai dengan standar kemampuan

diri dan akan merasa senang bila melakukan tindakan yang baik.
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c. Memutuskan Untuk Menolong

Kecenderungan biologis, norma sosial dan pengalaman belgjar merupakan
hal yang umum yang dapat mempengaruhi pemberiaan pertolongan. Tetapi orang
yang paling atruis sekalipun tidak akan selalu menawarkan bantuan. Dalam
kondis tertentu, keputusan untuk menolong melibatkan proses kognis sosia
kompleks dan pengambilan keputusan yang rasional.

Ada empat langkah seseorang dalam mengambil keputusan. Pertama,
orang hams memperhatikan bahwa sesuatu sedang berlangsung dan memutuskan
apakah pertolongan dibutuhkan atau tidak. Kedua, bila pertolongan dibutuhkan,
mungkin orang itu masih mempertimbangkan sejauh mana tanggung jawabnya
untuk bertindak. Ketiga, orang mungkin menilai ganjaran dan kerugian bila
membantu atau tidak. Keempat, orang hams memutuskan jenis pertolongan apa
yang dibutuhkan, dan bagaimana memberikannya.

1. Memperseps Kebutuhan

Interprestas atau defenisi tentang situasi merupakan faktor yang penting
untuk memastikan apakah kita akan memberikan pertolongan atau tidak.

ada lima karakteristik utama yang mengarahkan perseps bahwa suatu
kejadian merupakan keadaan darurat

Muhammad Anas (2007:130)

a. " Sesuatu terjadi secaratiba-tiba dan tak terduga

b. Adaancaman bahaya yang jelas terhadap korban.

c. Tindakan yang membahayakan korban cenderung meningkat bilatidak ada
campur tangan seseorang.

d. Korban tidak berdaya da membutuhkan bantuan orang lain.
e. Ada beberapa kemungkinan cara campur tangan yang efektif”.
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2. Memikul Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan, hanya 20 persen orang
yang ikut campur tangan dengan mengejar pencuri dan menuntut penjelasan.
Namun, ketika sebuah tanggung jawab telah ditetapkan, maka 95 persen orang
akan bertindak menghalangi pencuri. Orang yang merasa mempunyai tanggung
jawab pribadi akan lebih cenderung melakukan tindakan prososial.
3. Kompetens

Faktor lain yang mempengaruhi tanggung jawab yang diperseps adalah
kompetensi. Kita akan merasa lebih mempunyai kewajiban yang lebih besar untuk
turut campur tangan dalam situas dimana kita mempunyai kecakapan untuk
membantu secara efektif.

Seseorang yang mempunyai pengalaman atau pernah memperoleh latihan
forma yang berkaitan dengan sesuatu, maka 90 persen orang tersebut akan
bertindak untuk menolong, sedangkan yang tidak pernah mengalaminya maka

hanya 58 persen yang akan berusah untuk menolong.

4. Mempertimbangkan Untung dan Rugi

Menurut teori insentif, orang selalu mempertimbangkan kemungkinan
untung dan rugi suatu tindakan tertentu, termaksuk dalam menolong orang lain.
Oleh karena itu, orang akan bertindak secara prososial bila yang diperseps berupa
keuntungan (ganjaran kerugian) karena memberikan pertolongan melebihi

keuntungan yang diperoleh karena tidak menolong.
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Kerugian bila tidak memberikan pertolongan , diantaranya: akan timbul
rasa bersalah karenatidak menolong, orang lain menganggap kita bukan penolong
dan akan merasa tidak enak karena mempunyai pandangan buruk tentang diri
pribadi kita, atau bahkan merasa bahwa kita bukanlah orang baik akibat
ketidakmapuan dalam menolong orang lain. Kesemua faktor ini akan sangat
mempengaruhi  orang-orang dalam memutuskan memberikan pertolongan atau
tidak.

Di lain pihak, keuntungan yang diperoleh karena memberikan pertlongan,
merupakan insentif positif Semakin baik perseps tentang manfaat tindakan yang
dilakukan, maka semakin besar pula kecenderungan untuk membantu. Semakin

pantas seseorang untuk ditolong.

d. Ciri-Ciri Perilaku Prososial
Ciri-ciri Perilaku prososial adalah kedermawanan, persahabatan, kerja
sama, menolong, menyelematkan dan pengorbanan merupakan ciri-ciri perilaku
prososial.
Daya Kisni dan Hudaniah (2006: 236)

1. Membagi (Sharing), yakni memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
dapat merasakan sesuatu yang dimilikinya, termasuk keahlian dan
pengetahuan.

2. Kerjasama (Cooperative), yaitu melakukan kegiatan bersama dengan orang
lain untuk mencapa tujuan bersama, termasuk mempertimbangkan dan
menghargai pendapat orang lain dalam berdiskus.

3. Menyumbang (Donating), adalah perbuatan yang memberikan secara materil
kepada seseorang atau kelompok untuk kepentingan umum yang berdasarkan
pada permintaan, kejadian dan kegiatan.

4. Menolong (Helping), yakni membantu orang lain secara fisik untuk mengurangi
beban yang sedang dilakukan.
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5. Kegjujuran (Honesty), merupakan tindakan dan ucapan yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

6. Kedermawanan (Generosity), ialah memberikan sesuatu (biasanya berupa uang
dan barang) kepada orang lain atas dasar kesadaran diri.

7. Mempertimbangan hak dan kejesahteraan orang lain, yaitu suatu tindakan untuk
melakukan suatu hal untuk kepentingan pribadi yang berhubungan dengan
orang lain tanpa menganggu dan melanggar hak dan kesejahteraan orang lain.

e. Faktor yang Mendasari Seorang untuk Bertindak Prososial

Dalam Situas tertentu, keputusan untuk menolong
melibatkan proses pemikiran yang kompleks dan pengambilan keputusan yang
rasonal. Adapun beberapa faktor yang mendasari seorang untuk bertindak
prososial yaitu:

Staub (2004:159)
a. “Self-gain yaitu harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian, atau
takut dikucilkan
b. Persona value and norma yaitu adanya nilai-nilai dan norma sosia yang
diinternalisasikan oleh individu selama mengalami sosialisas dan
sebagaian nilai-nilai serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan
prososial, seperti berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta
adanya normatimbal balik.
c. Empathy yaitu kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain”.
f. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Perilaku Prososial

Menurut Dahriani ( 2007: 38) Faktor-faktor yang spesifik mempengaruhi
perilaku prososial adalah, “ 1) Faktor Situasional, 2) karakteristik penolong, 3)
karakteristik orang- orang yang membutuhkan pertolongan”

Dari pengertian diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor Situasional, meliputi:

a) Kehadiran Orang Lain
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Individu yang sendiri lebih cenderung memberikan reaks jika terdapat
Situas darurat ketimbang bila ada orang lain yang mengetahui situas
tersebut. Semakin banyak orang yang hadir, semakin kecil kemungkinan
individu yang benar-benar memberikan pertolangan. Faktor ini sering
disebut dengan efek penonton (bystander effect). Individu yang sendirian
menyaksikan orang lain mengalami kesulitan, maka orang itu mempunyai
tanggung jawab penuh untuk memberikan reaks terhadap situas tersebut.

b) Kondis Lingkungan
Keadaan fisik lingkungan juga mempengaruhi kesediaan untuk membantu.
Pengaruh kondisi lingkungan ini seperti cuaca, ukuran kota, dan dergjat
kebisingan.

c) Tekanan Waktu
Tekanan waktu menimbulkan dampak yang kuat terhadap pemberiaan
bantuan. Individu yang tergesa-gesa karena waktu sering mengabaikan
pertolongan yang ada di depannya.

2) Karaktristik Penolong, meliputi :

a) Faktor Kepribadian
Adanya ciri kepribadian tertentu yang mendorong individu untuk
memberikan pertolongan dalam beberapa jenis situas dan tidak dalam
Situas yang lain. Misalnya, individu yang mempunyai tingkat kebutuhan
tinggi untuk diterima secara sosial, lebih cenderung memberikan
sumbangan bagi kepentingan amal, tetapi hanya bila orang lain

menyaksikannya. Individu tersebut dimotivasi oleh keinginan untuk



b)

d)
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memperoleh pujian dari orang lain sehingga berperilaku lebih prososial
hanya bila tindakan itu diperhatikan.

Suasana Hati

Individu lebih terdorong untuk memberikan bantuan bila berada dalam
suasana hati yang baik, dengan kata lain, suasana perasaan posiif yang
hangat meningkatkan kesediaan untuk melakukan perilaku prososial.

Rasa Bersalah

Keinginan untuk mengurangi rasa bersalah bisa menyebabkan individu
menolong orang yang dirugikannya, atau berusaha menghlangkannya
dengan melakukan tindakan yang baik.

Distres dan Rasa Empatik

Distres diri (persona disterss) adalah reaks pribadi individu terhadap
penderitaan orang lain, seperti perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin,
tidak berdaya, atau perasaan apapun yang dialaminya. Sebaliknya, rasa
empatik (emphatic concern) adalah perasaan smpati dan perhatian
terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara
tidak langsung merasakan penderitaan orang lain. Distres diri terfokus
pada diri sendiri yaitu memotivas diri sendiri untuk mengurangi
kegelisahan pada diri sendiri dengan membantu orang yang membutuhkan,
tetapi juga dapat melakukannya denagn menghindari situasi tersebut atau
mengabaikan penderitaan di sekitarnya. Sebaliknya, rasa empati terfokus
pada s korban yaitu hanya dapat dikurangi dengan membantu orang yang

berada dalam kesulitan dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya.
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3) Orang yang Membutuhkan Pertolongan, meliputi:

a) Menolong orang yang disukai
Rasa suka awal individu terhadap orang lain dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti daya tarik fisk dan kesamaan. Karakteristik yang sama juga
mempengaruhi pemberian bantuan pada orang yang mengalami kesulitan.
Sedangkan individu yang meiliki daya tarik fisk mempunyai
kemungkinan yang lebih besar untuk menerima bantuan. Perilaku
prososial juga dipengaruhi oleh jenis hubungan antara orang seperti yang
terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, individu lebih suka
menolong teman dekat daripada orang asing.

2. Menolong orang yang pantas ditolong
Individu membuat penilaian sgjaun mana kelayakan kebutuhan yang
diperlukan orang lain, apakah orang tersebut layak untuk diberi
pertolongan atau tidak. Individu lebih cenderung menolong orang lain bila
yakin bahwa penyebab timbulnya masalah berada di Juar kendali orang

tersebut.

2. Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian bimbingan dan konseling

a) Pengertian Bimbingan

Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 99), Bimbingan adalah “proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau

beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang
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yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.”

Prayitno dan Erman Amti (2004: 94), mengungkapkan bahwa “bimbingan di
adakan dalam rangka membantu setiap individu untuk Iebih mengenali berbagai
informasi tentang dirinya sendiri.”

b) Pengertian Konseling

Prayitno (2004 : 101)
“Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka
antara dua orang dalam mana konselor melaui hubungan itu dengan
kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situas
belgar. Daam hal ini konseli dibantu untuk memahami diri sendiri,
keadaannya sekarang, dan kemungkinan keadaannya masa depan yang
dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi
untuk kesgjahteraan pribadi maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli
dapat belgar bagaimana memecahkan masalah-masalah dan menemukan
kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.”
Insano, (2004 : 11)
“konseling merupakan suatu hubungan profesional antara seorang
konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat
individual atau seorang-seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan
lebih dari dua orang dan dirancang untuk membantu klien memahami dan
memperjelas pandangan terhadap ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat
membuat pilihan yang bermakna bagi dirinya.”

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Prayitno (2004: 22) mengatakan : “bimbingan dan konseling merupakan

satu kesatuan yang sangat erat dimana keduanya memiliki tujuan untuk

memperjelas arah atau sasaran yang hendak dicapainya’. Adapun secara garis

besar bimbingan dan konseling memiliki tujuan, yaitu:
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Dewa Ketut Sukardi (2002:44)

“Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial
konseli adalah:

a)

b)

d)

f)
9)

h)

)

Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamakan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya,
Sekolah/Madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.
Memiliki sikap tolerans terhadap umat beragama lain, dengan saling
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.
Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif
antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak menyenangkan
(musibah), sertadan mampu meresponnya secara positif sesuai dengan
garan agama yang dianut.

Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan;
baik fisik maupun psikis.

Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.
Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat.

Berskap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. Memiliki
rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen
terhadap tugas atau kewajibannya.

Memiliki kemampuan berinteraks sosia (human relationship), yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau
silaturahim dengan sesama manusia.

Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain.
Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.

c. Prinsip Bimbingan dan Konseling

Prinsip merupakan paduan hasil kgjian teoretik dan telaan lapangan yang

digunakan sebagai pedoman pelaksaan sesuatu yang dimaksudkan dalam

pelayanan bimbingan dan konsding prinsip-prinsp yang digunakannya

bersumber dari kajian filosofis, hasil-hasil penelitian dan pengalaman praktis

tentang hakikat manusia, perkembangan dan kehidupan manusia dalam konteks

social budanyanya, pengertian, tujuan, fungsi dan proses penyelenggaraan

bimbingan dan konseling.
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(Prayitnno, 2013:218)

“Aspek Prinsip Bimbingan dan Konseling sebagai berikut Bimbingan

dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli, Bimbingan dan

konseling sebagai proses individuasi, Bimbingan menekankan hal yang
positif, Bimbingan dan konseling Merupakan Usasha Bersama

Pengambilan Keputusan Merupakan Hal yang Esensial dalam

Bimbingan dan konseling, Bimbingan dan konseling Berlangsung

dalam Berbagai Setting (Adegan) Kehidupan”.
3. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanana bimbingan dan
konseling disekolah. Penyelenggara bimbingan kolompok oleh konselor
dimaksudkan untuk membantu mengatas masalah bersama atau membantu
seseorang individu yang menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam
suasana kehidupan kelompok.

Beberapa pengertian tentang bimbingan kelompok menurut para ahli
adalah sebagai berikut Prayitno (2004: 309) mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok adalah “suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok”. Artinya, semua peserta dalam kegiatan
kelompok saling berinteraks, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi,
memberi saran, dan lain-lain sebagaunya : apa yang dibicarakan itu semuanya
bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri untuk peserta lainya.

Hallen (2005: 80)

mengemukakan bimbingan kelompok yaitu “layanan bimbingan dan

konseling yang memungkinkan sgjumlah peserta didik secarabersama-

sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari

narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbingan) dan membahas
secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk
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menunjung pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan untuk

perkembangan dirinya baik sebagai individu mau pun sebagai pelgjar, dan

untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan tindakan tertentu”.

Hal senada di utarakan oleh Tohirin (2007 170) mengemukakan
bimbingan kelompok merupakan “suatu cara memberikan bantuan (bimbingan)
kepada individu (siswa) kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok,
aktivtas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai ha
yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang
menjadi peserta layanan.”

Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegitan kelompok yang
dilakukan oleh sekelmpok orang dengan memanfaatkan dinamikan kelompok
yaitu adanya interaks saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan,
saran dan sebagainya. Dimana pemimpin kelompok menyediakan informas
informasi  yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai
perkembangan yang optimal dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan.

Keunggulan bimbingan kel ompok

Prayitno (2001: 53)

1) “Menyangkut aspek ekonomi/efesien, yaitu dengan adanya kelompok akan
semakin banyaknya orang yang dibantu,relativ membutuhkan waktu yang
lebih cepat.

2) Dengan adanya interaks yang intensif dan dinamis, diharapkan tujuan
bimbingan dapat tercapai secara lebih mantap.

3) Dinamika yang terjadi dalam kelompok mencerminkan suasana kehidupan
nyata yang dapat dijumpai di masyarakat. Hal ini karena tiap-tiap pribadi

yang terlebih dalam interaks akan membawa kondisi pribadinya masing-
masing”
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok adalah untuk memberikan bantuan kepada siswa yang dilakukan oleh
seorang guru pembimbing/konselor melalui dinamika kelompok yang dapat
berguna untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu dan selanjutnya

dapat mencengah berkembangnya masal ah-masalah yang dihadapi siswa.

b. Ciri-ciri Bimbingan Kelompok
ciri-ciri bimbingan kelompok meliputi 5 aspek:
Menurut Prayitno (2009:35): (a) Saling berhubungan yang dinamis antar
anggota, (b) Tujuan bersama, (c) Hubungan antara besarnya kelompok dengan
sifat kelompok, (d) Itikad dan sikap para anggota, (€) Kemampuan mandiri”.

Berdasarkan aspek-aspek diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Saling berhubungan yang dinamis antar anggota

Dalam hubungan yang dinamis antar anggota kelompok, menunjuk pada
suasana antara hubungan itu sendiri, khususnya suasana perasanan yang tumbuh
didalam kelompok itu sendiri. Suasana perasaan itu meliputi rasa diterima atau di
tolak, rasa senang dan benci, rasa berani dan takut sebagainya, yang semuanya
menyangkut sikap reaksi dan tanggapan para anggota yang berdasarkan
keterlibatan dalam saling hubungan mereka.
b) Tujuan bersama

Tujuan bersama adalah pusat dari kegiatan kehidupan kelompok. Tujuan

yang nyata hendaknya dimengerti dan diterima oleh semua anggota kelompok,
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sehingga mereka benar-benar mengarahkan dan mewujudkan diri masing-masing

sesuai dengan tujuan itu. Tanpa adanya tujuan bersama yang jelas, dimengerti dan

diterima, maka kelompok itu akan kacau,bahkan para anggota merasa tidak

menentukan dan suasana mencekam pun dapat terjadi.

c) Hubungan antara besarnya kelompok dengan sifat kelompok.

Adanya hubungan langsung antara besarnya kelompok dengan sifat

kelompok itu, misalnya:

1)

2)

3)

4)

Kelompok dua, kelompok yang terdiri atas dua individu. Yaitu kelompok
paling ideal untuk tercapainya keakraban, jeleknya bila tejadi
pertentangan pendapat diantara mereka berdua.

Kelompok tiga adalah kelompok yang terdiri 3 orang Dinamika saling
berhubungan diantara mereka dapat tumbuh subur, hanya bahayanya bila
dua orang diantaranya membentuk klik, maka yang seorang akan menjadi
terisolir.

Kelompok 4-8 orang adalah kelompok sedang, dan baik untuk
melaksanakan hubungan kelompok. Tanpa dipimpin oleh konselor,
kelompok dapat memilih pimpinan sendiri, atau setidaknya menetukan
aturan-aturan sendiri, yang dapat dijadikan pegangan untuk semua
anggota.

Kelompok 8-30 Orang yang baik untuk tujuan pendidikan tertentu,
misalnya latihan kepemimpinan,latihan menghilangkan rasa malu
berbicara dimuka umum. Namun kelompok ini kurang efektif untuk

menciptakan keakraban sosial dalam waktu yang singkat.
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d) Itikad dan sikap para anggota

Itikad baik dalam arti tidak mau menang sendiri, tidak sekedar
menanggapi atau menyerang pendapat orang lain adalah sangat penting dalam
kehidupan kelompok. Sikap para anggota yang dimaksud bahwa setiap anggota
dapat memberikan waktu dan kesempatan pada anggota lain untuk
mengemukakan pendapat secara leluas. Jika sikap ini dapat berkembang, maka
kehidupan kelompok yang baik.
e) Kemampuan mandiri

Setiap anggota kelompok tidak bengitu sgja terbawa oleh pendapat orang
lain, atau tidak bengitu sgja “iya’ apa yang dilakukan oleh pimpinan kelompok.
Kelompok tidak ada sama sekali. Dalam kelompok, anggota diharapkan dapat
mengembangkan diri dan mewujudkan dirinya masing-masing. Namun, perlu
diingat bahwa dalam rangka mengmbangkan diri dan mewujudkan diri tersebut
tidak boleh melanggar unsur itikad dan sikap kehidupan kelompok. Kehadiran
setigp anggota perlu diserta dengan sikap tenggang rasa yang selaras, serasi, dan
seimbang. Dinamika kelompok yang ditimbulkan dalam bimbingan kelompok
dalam rangka membina pribadi yang memiliki sikap, keterampilan, dan

keberanian sosial yang bertenggang rasa.

c. Tujuan Bimbingan Kelompok
Menurut Tohirin (2007: 172) tujuan layanan bimbangan kelompok dikelompok
menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu: Secara umum tujuan

bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosidisas,
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khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara lebih
khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan
perasaan, pikiran, perseps, wawasan dan sikap yang menunjang perwujutan
tingskah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi
baik verbal maupun nonverbal para siswa. Tujuan bimbingan kelompok adal ah:

1. Mampu berbicaradi depan orang banyak.

2. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, peresaan, dan lain
sebagainya kepada orang banyak

3. Belgjar menghargai pendapat orang lain

4. Bertanggungjawab atas pendapat yang dikemukakannya

5. Mampu mengendalikan diri dan menahan emos (gejolak kejiwaan yang

bersifat negative)

Dapat bertenggang rasa

Menjadi akrab satu samalainya

Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau menjadi

kepentingan bersama.

© N

Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri untuk
dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat orang lain,
membina sikap dan perilaku yang normative serta aspek-aspek positif lainya yang
pada gilirannya individu dapat mengenbangkan potens diri serta dapat
meningkatkan perilaku komunikas antar pribadi yang dimiliki sehingga ia dapat

mengatas masalah yang sedang dialaminya.

d. Tahapan Kegiatan Pelaksanana Bimbingan K elompok

Dalam pelaksanannya, bimbingan kelompok mempunyai tahapan-tahapan
dan ketentuan yang berlaku selama kegitan ini berlangsung. Hartinah (2009: 139)
mengatakan bahwa ada empat tahap dalam pelaksanan bimbingan kelompok.

Yaitu: a. tahap pembentukan b. tahap peralihan
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c. tahap kegiatan d. tahap peralihan.

1. Tahap pembentukan, Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ada:

a

b.

Pengenalan anggota kel ompok

Menggungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan kelompok dalam
rangkap pelayanan

Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kel ompok

Saling memperkenal kan dan menggungkapkan diri

Teknik khusus

Permainan penghangatan atau pengakraban

2. Tahap peraihan

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah mulai

tumbuh dan kegiatan hendaknya dibawa lebih jauh oleh pemimpin kelompok

menuju pada kegiatan kelompok yang sebenarnya. Oleh sebab itu, perlu

diselenggarakan tahap peralihan. Kagiatan yang dilakukan pada tahap ini:

a

b.

Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya.
Menawarkan atau mengamati apakah para anggota kelompok sudah siap
menjaani kegiatan selanjutnya.

Membahas suasana yang terjadi.

Meningkatkan kemampuan keikut sertaan anggota dan kalau perlu

dijelaskan kembali beberapa aspek pada tahap pembentukan.

3. Tahan kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok dan merupakan

kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. Pada tahapan ini akan dibahas topik-
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topik tertentu dan berusaha untuk menemukan solusinya. Sasaran yang diharapkan

adalah terbahasnya masalah dan adanya pengenbangan diri pada setiap anggota

kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini pada topik bebas adalah :

a

Masing-masing angota secara bebas mengemukakan masalah atau topik
bahan.

Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu.
Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan tuntas.
Kegiatan selingan, jika bimbingan kelompok dilaksanakan dengan topik
tugas, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini.

Pemimpin kelompok mengungkapkan masalah atau topik.

Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang ha-hal yang
belun jelas yang menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan
pemimpin kelompok.

Anggota membahas masal ah /topik secara mendalam dan tuntas.

Kegiatan selingan.

4. Tahap pengakhiran

Merupakan tahap terakhir dalam kegiatan ini. Pada tahap ini kembali

mengulang apa saja yang telah dilakukan dan didapatkan dari kegiatan ini. Lalu

mengatur kapan kegiatan ini akan dilakukan kembali. Kegiatan yang dilakukan

pada tahap ini adalah :

a

Peminpim kelompok mengemukakan bahwa kegiatan ini akan segera

berakhir.
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b. Peminpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil hasil
kegiatan.

c. Membahas kegiatan lanjutan dan memberikan tanggapan.

d. Mengemukakan pesan dan harapan.

e. Menyampaikan ucapan terimah kasih.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa tahap pembentukan adalah
tahap yang harus sangat diperhatikan karena tahap ini anggota kelompok masih
merasa cangguh atau takut melakukan kesalahan. Oleh sebab itu, pemimpin
kelompok hendaknya memperhatikan bagaimana suasana kelompok terlebih
dahulu sebelum melanjut ke tahap selanjutnya dan akan lebih baik jika pemimpin
kelompok memberikan permainan perkenalan kepada anggota agar mereka
menjadi lebih akrab. Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok melihat dan
memastikan anggotanya apakah mereka sudah siap untuk melanjutkan tahap
berikutnya dan melaksanakan tugas yang akan diberikan pada tahap selanjutnya.
Setelah kelompok sudah siap, maka mereka akan masuk pada tahap kegiatan.
Pada tahap ini pemimpin kelompok akan memberikan topik yang akan dibahas
oleh kelompok dan masing-masing anggota kelompok mengemukakan
pendapatnya mengenai topik yang dibahas. Jika tahap ini anggota kelompok
terlihat jenuh dan mulai bosan, peminpin kelompok dapat memberikan permainan
kepada kel ompok agar mereka fokus kembali kepada kegiatan kelompok. Setelah
topik yang dibahas selesai, kelompok masuk kepada tahap pengakhiran. Pada
tahap ini pemimpin dan anggota membahas kesan, pesan harapan dan hasil yang

dicapai serta membahas kegiatan lanjutan. Setelah itu kelompok menyanyikan
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lagu perpisahan agar mereka tetap semangat meskipun melakuan kegiatan

kelompok.

e. AsasBimbingan Belompok

Menurut Prayitno (2009:50) Asas-asas yang ada dalam layanan bimbingan
kelompok diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Asas kerahasiaan 2) Asas
kesukarelaan 3) Asas keterbukaan 4) Asas kenormatifan.

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. AsasKerahasiaan (confidential); yaitu asas yang menuntut dirahasiakannya
segenap data dan keterangan peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak
diketahui orang lain. Dalam ha ini, guru pembimbing (konselor)
berkewajiban memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu
sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin,

2. Asas Kesukarelaan; yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan
kerelaan peserta didik (klien) mengikuti/ menjalani layanan/kegiatan yang
diperuntukkan baginya. Guru Pembimbing (konselor) berkewajiban
membina dan mengembangkan kesukarelaan seperti itu.

3. Asas Keterbukaan; yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik (klien)
yang menjadi sasaran layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-
pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun
dalam menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi
pengembangan dirinya. Guru pembimbing (konselor) berkewajiban
mengembangkan keterbukaan peserta didik (klien). Agar peserta didik
(klien) mau terbuka, guru pembimbing (konselor) terlebih dahulu bersikap
terbuka dan tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan
asas kerahasiaan dan dan kekarel aan.

4.  Asas Kenormatifan; yaitu asas yang menghendaki agar segenap layanan dan
kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik
norma agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan
kebiasaan — kebiasaan yang berlaku. Bahkan |ebih jauh lagi, melalui segenap
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling ini harus dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik (klien) dalam memahami, menghayati dan
mengamal kan norma-norma tersebut.
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Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok memiliki asas-asas yang harus di
ikuti oleh semua anggota kelompok. Anggota kelompok harus bisa menyimpan
dan merahasikakan hal-hal yang dibicarakan dalam kelompok terutama maslah
pribadi, para anggota bebas mengeluarkan pendapat, ide dan sarana tentang topic
yang dibahas tanpa harus malu dan ragu-ragu,para anggota menyampaikan
pendapat, ide, dan sarana atas kemauannya sendiri tanpa dipaksa oleh pihak lain
dan topik yang dibahas kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma yang

berlaku.

f.  Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno (2004: 4) menjelaskan bahwa dalam bimbingan
kelompok berperan dua pihak, yaitu;
1. pimpinan kelompok 2. anggota kel ompok
dari keterangan di atas, dapar di jabarkan sebagai berikut :
1. Pemimpin kelompok
Pemimpin kelompok memiliki peran penting, memberikan bantuan
pengarahan ataupun adanya campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok
dalam rangka membawa para anggotanya menuju suasana yang mendukung
tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Peranan pemimpin kelompok tersebut
adalah:
a. Pemimpin kelompok terdapat membarikan bantuan,pengarahan atau pun

campur tangan langsung terhadap kegiatan kel ompok
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b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang
berkembang dalam kelompok itu,baik perasaan angota-anggota tertentu
maupunkesel uruhan kelompok
c. Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang dimaksud
maka pemimpin kelompok peril memberikan arahan yang dimaksud
d. Pemimpim kelompok juga perlu memberikan tangggapan atau umpan
balik tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok.baik yang bersifat
IS maupun prose kegiatan kelompok
e. Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur
“lali lintas” kegiatan kelompok, memegang aturan permainan (menjadi
wasit), pendamai dan pendorong kerja sama serta suasana kebersamaan. Di
samping itu pemimpin kelompok diharapkan bertindak sebangai penjaga
agar apapun yang terjadi dalam kelompok itu tidak merusak ataupun
menyakiti satu oaring atau lebih anggota kelompok sehingga ia atau
mereka itu menderita karenanya.
f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan sengenap is dan
kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya, juga menjadi tanggungjawab
pemimpin kelompok.
2. Anggota kelompok

Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagian , besar juga didasarkan
atas perana para anggotanya. Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa keikut
sertaan secara aktif para anggota kelompok tersebut. Karena dapat dikatakan

bahwa anggota kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok tersebut.
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Dinamika skelompok selalu berkembnag maka peranan yang di mainkan para

anggota kelompok adalah:

a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara anggota
kelompok

b. Mencurahkan sengenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan
kelompok

c. Berusahaagar yang dilakukan itu membantu tercapinya tujuan bersama

d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya
dengan baik

e. Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh keg'atan
kelompok

f.  Mampu berkomunikas secara terbuka

g. Berusaha membantu anggota kelompok

h. Memberikan kesempatan anggota lain untuk juga menjalankan peranannya

Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.

Dari uraian diatas, dapat dismpilkan bahwa pemimpin kelompok

merupakan wasiat atau pengaturan jalannya kegiatan. Pemimpin kelompok harus

memperhatikan jalannya kegitan, situas dan keadaan anggota kelompok serta

memberikan umpan balik pada topik yang sedang dibahas. Sedangkan anggota

kelompok melibatkan diri secara aktif pada kegiatan kelompok dengan

memberikan pendapat, ide dan saran temtang topic yang dibahas dan memberikan

kesempatan kepada anggota lain untuk melakukan hal yang sama.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan rancangan penelitian yang telah di
analisis oleh peneliti. Rancangan dalam kerangka konseptual ini menggambarkan
permasalahan yang di tinjau lewat penjabaran masalah teoritis dari masalahannya.
Tentu dengan adanya kerangka konseptual ini dapat membantu peneliti untuk
merancang gambaran-gambaran dari fenomena permasalahannya lalu
mendeskripsikan setigp fenomena yang ada pada setiap penjabaran masalah
namun juga lewat tinjauan teoritis.

Menentukan kerangka konseptua dari penelitian yang akan dilaksanaakan,
hendaknya diuraikan berdasarkan judul penelitian. Tujuannya adalah untuk
menghindari munculnya pendapat yang berlawanan dengan peanelitian yang akan
dilakukan. Bimbingan kelompok yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah
pesertaa didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bagan dari nara sumber
tertentu (terutama dari konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan
sehari-hari. Tujuan bimbingan kelompok adalah membahas topik-tipok tertentu
yang mengundang permasalahan actual dan menjadi perhatian peserta. Melalui
dinamika kelompok yang intensif pembahasan topik-topik itu mendorong
perkembangan perasaan, pikiran, perseps, wawasan dan sikap yang menunjang
diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.

Perilaku prososial merupakan suatu bentuk perilaku sosial positif dimana
perilaku tersebut mempunyai tingkat pengorbanan tertentu yang dilakukan
berdasarkan inisiatif sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak lain yang tujuannya

memberikan keuntungan bagi orang lain bak fisk maupun psikologis,
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menciptakan perdamaian dan meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama,
namun perilaku tersebut tidak ada keuntungan yang jelas bagi individu yang
melakukannya, hanya perasaan puas, bangga, dan bahagia yang dirasakan oleh
individu yang melakukan tindakan tersebut.

Dengan pelaksanaan bimbingan kelompok terhadap sikap prososial siswa
sangat diharapkan berjalan dengan balk agar siswa dapat memelihara dan
meningkatkan sikap prososia dikalangan siswa. Karena sebangai makhluk sosial,
kitatidak dapat lepas dari sikap tolong menolong(prososial) dengan orang lain.
Sebab sikap prsosia merupakan kebutuhan dalam lingkungan bersosial dari setiap
manusia sgjak lahir.

Bagan Penerapan antar variabel yang akan diteliti :

RPL

y

Penerapan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa

Melalui Bimbingan Kelompok

Langkah Pelaksanaan Bimbigan Kelompok:

1. Tahap Pembentukan Meningkatkan Perilaku
2. Tahap Peraihan Prososial Siswa

3. Tahap Kegiatan

4.  Tahap Pengakhiran




BAB |1

METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Adapun lokas penelitian yang dilteliti oleh peneliti adalah V111 di SMP PAB 2
Helvetia Medan, Jn. Helvetia, Labuhan Deli, Tj. Gusta, Deli Serdang, Kab. Deli
Serdang, Sumatera Utara adapun yang menjadi pertimbangan peniliti memilih
lokasi ini adalah :

a Lokas tersebut belum pernah dilakukan penelitian pada masalah yang

sama

b. Lokas yang tidak jauh dari tempat tinggal peneliti

2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini adalah
pada bulan Februari 2019 sampai dengan september 2019.

Table3.1
Jadwal Pendlitian

NO

Bulan / Minggu

Jenis Kegiatan Februari Maret April Mel Juni Juli Agustus

1/2|13[4]1|2[3]4[1/2|3|4]1|2[3]4[1/2|3|4]1]/]2|3]4|1/2]3

Pengajuan Judul

Acc Judul Proposal

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

DN WIN|F-

Permohonan Surat
1zin Riset

Pengumpulan Data

10

Pengolahan Data

11

Penulisan Skripsi

12

Bimbingan Skripsi

13

Persetujuan Skripsi

14

Sidang MejaHijau

34



B. Subjek dan Objek Peneitian

1. Subjek

35

Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dn

konseling, wali kelas dan seluruh siswvakelas VIII di SMP PAB 2 Helvetia Medan

Tahun Pembelgiaran 2018/2019. Adapun jumlah seluruh siswa kelas VIII yaitu

293 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Deskrips Populas Penelitian kelasVII1 SMP PAB 2 Helvetia Medan
No Kelas Populas
1 Vi 35
2 VIIIZ 37
3 VIeE 38
4 vin® 34
5 VIIIP 38
6 VIII® 36
7 VIIY 37
8 VIIIE 38
Jumlah 293 Orang

2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. Sesuai

dengan pendapat Sugiyono (2010: 13) “mendefinisakan objek penelitian sebagai

berikut objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan satu dengan

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objek, valid dan reliable tentang

suatu hal (variabel tertentu)”.

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

tujuannya untuk menganalisis fenomena dan kejadian, maka pengambilan

sampelnya tidak ditentuakan seperti penelitian kuantitatif. Oleh sebab itu
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penelitian mengambil 14 orang siswa dari SMP PAB 2 Helvetia Medan untuk

menjadi sampel atau objek dalam penelitian ini.

Tekhnik Pengambilan Sampel atau objek penelitian ini meggunakan
tekhnik purposive sample yaitu sampel yang bertujuan atau sampel secara sengaja
dipilih oleh peneliti karena dianggap memiliki ciri-ciri tertentu yang dapat

memperkaya data peneliti.

Menurut Ari Kunto (2013 : 183) “ purposive sampling” merupakan tekhnik

penarikan sampel berdasarkan ciri-ciri, sifat atau karakterristik tertentu”.

Tabel 3.3
Deskrips Sampel Penelitian kelasVIII SMP PAB 2 Helvetia Medan

Z
o

Kelas Sampel
VIl
VIl
VI
VI
VIl
VIl
VIl
VIl ®
Jumlah 14

~N o o N W N H

N0 WINEF
WINIFLINNIRFLINEFE

C. Definisi Operasional Variabel
1. Perilaku Prososial

Menurut Robet A.Bron (2004:14) mengemukakan Perilaku prososial
merupakan “ perilaku yang memiliki konsekuen positif orang lain, kepedulian dan
pertolongaan pada orang yang dilakukan secara suka rela dan tidak mengharapkan

imbalan apa pun.”



37

2. Bimbingan Kelompok

Prayitno (2004: 309) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah
“suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok”. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan
lain-lain sebagaunya : apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri

peserta yang bersangkutan sendiri untuk peserta lainya.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti di
siswa kelas kelas VIII di SMP PAB 2 Helvetia Medan menggunakan instrumen

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

1. Observas

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengobservasi siswa untuk melihat
permasalahan yang ada pada siswa disekolah. Pada kegiatan penelitian, peneliti
mengobservasi kegiatan siswa yang direkomendasikan menjadi Subjek penelitian

guna mengetahui Perilaku Prososial Siswa.

Menurut Sugiono (2010:166) “menyatakan observasi sebagai teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik

yang lain, yaitu wawancara dengan sejumlah pertanyaan secaratertulis.

Menurut Arikunto (2009:31) ada beberapa teknik obsevas yang bisa

digunakan tergantung keadaan dan permasalahn yang ada.
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Teknik-teknik tersebut adalah:

1. Observas partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari yang sedang diamati dan digunakan sebagai sumber data peneliti.

2. Observas non partisipan, pada teknik ini pendliti berada diluar subjek yang

diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka |akukan.

3. Observas eksperimental, terjadi jika pengamat tidak berpartispas dalam

kelompok.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observas partisipan,

mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki peneliti.

Tabel 3.4

Pedoman Observas

No. Pertanyaan Hasil Observas

1. | Keadaan Guru BK

2. | Pelaksanaan program bimbingan dan konseling

3. | Layanan apa sgja yang diberikan kepada siswva

4. | Pelaksanaan layanan Bimbingan Kelompok serta

tekhnik apa saja yang ada didalamnya?

5. | Prilaku Prososial yang dimiliki oleh siswa

6.. | Peran guru bimbingan dan konseling dalam

meningkatkan perilaku prososial siswa
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2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2009:157) “wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahn yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan juga responden

sedikit atau kecil.

Wawancara merupakan re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian kuaitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam ( in-
dept interview ) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informen atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Selanjutnya wawancara, dimana pewawancara
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Selanjutnya
wawancara dapat dilakukan secara terstruktuk dan tidak terstruktur, dan dapat

dilakukan dengan tatap muka ( face to face ) maupun menggunakan telepon.



Tabel 3.5

Pedoman Wawancar a

Siswa SMP PAB 2 Helvetia M edan
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Pertanyaan

Jawab

Bagaimana pendapat kamu tentang bimbingan dan
konseling disekolah?

2. | Apa sga yang kamu ketahui mengenai layanan
bimbingan dan konseling?

3. | Sudah/belum pernahkah di lakukan nya layanan
Bimbingan Kelompok ?

4. | Apakah yang kamu lakukan ketika ada seorang
teman yang membutuhkan bantuan ?

5. | Apayang membuat kamu menolak untuk melakukan
perilaku tolong menolong?

6. | Apa yang kamu rasakan ketika telah melakukan
perilaku dermawan terhadap orang lain serta apakah
atas dasar keinginan kamu sendiri?

7. | Apakah kamu mengetahui apa manfaat melakukan
perilaku dermawan ?

8. | Apakah kamu mengetahui Prososial ?

9. | Jika kamu sudah mengetahui prososial , hal apa yang
akan kamu lakukan ?

10. | Bagaimana cara kamu mengembangkan sikap
prososial yang kamu miliki ?

11. | Apa yang kamu lakukan jika /melihat teman yang

tidak memiliki perilaku prososial ?




Tabel 3.6

Pedoman Wawancar a

Guru Bimbingan Dan Konseling
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Pertanyaan

Hasi| wawancar a

Apakah Bapak/ibu berasal dari Jurusan
Bimbingan dan Konseling?

Bagaimana pel aksanaan program bimbingan
dan konseling di SMP PAB 2 Helvetia
Medan ?

Adakah hambatan yang ditemukan dalam
mengatas masalah siswva ?

Berdasarkan catatan yang bapak/ibu punya,
masal ah-masalah apa saja yang bapak/ibu
temukan di kelas V111 selama bapak/ibu
menjadi guru Bimbingan dan Konseling?

Bagaimana sikap bapak/ibu lakukan selaku
guru bimbingan dan konseling terkait dengan
perilaku prososial siswa ?

Tabel 3.7
Pedoman Wawancar a

Dengan Wali Kelas

Pertanyaan

Hasi| wawancar a

Sudah Berapa Lama bapak bertugas di SMP
PAB 2 Helvetia Medan?

Bagaimana Pendapat ibu mengenai Perilaku
Pro Sosial Siswa?

Bisakah ibu menjelaskan faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku Pro Sosia siswa
tersebut di sekolah?

Menurut bapak/ibu bagaimana peran guru
Bimbingan dan Konseling di sekolah ini
dalam menangani di setiap kasus yang di
alami oleh setiap peserta didik?

Bagaimana peran bapak/ibu sebaga wali
kelas dalam membantu pelayanan bimbingan
dan konseling untuk mengatasi perilaku pro
sosia siswadi sekolah?
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3. Dokumentas

Dokumentas merupakan catatan peristiwa yang sudah beralu. Dokumentasi
bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tuisan misalnya catatn harian, sejarah kehidupan,
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumentass mmerupakan
perlengkapan dari penggunaan metode observas dan wawancara dalam penelitian

kualitatif

E. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Moleong (2013 : 5) “ Penelitian Kualitatif memanfaatkan wawancara
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku
individu atau sekelompok orang”. Definisi ini mempersoakan apa yang diteliti
yaitu upaya memahami sikap , pandangan, perasaan dan perilaku individu atau
sekelompok orang.

Karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan, maka jenis
penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian deskriptif, yakni jenis
penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai kondis, situasi atau
berbagai variabel. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang datanya

dikunpul berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorgani sasikan data, memilah-milahnya menjadi susunan yang dapat dikelola,
dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgari dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Berdasarkan definis diatas dapat dismpulkan bahwa langkah awal dari
analisis adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sSistematis,

kemudian mempersentasikan hasil kepada orang lain.

Tahapan analisisdataterdiri dari (@) reduks data (b) penygjian (c) kessmpulan.

a) reduks data

Data yang terdapat dalam penelitian ini akan reduksi, agar tidak bertumpuk-
tumpuk guna untuk memudahkan pengelompokkan data serta memuahkan

untuk penyimpulannya.

b) penyajian data

Penyagjian data adalah sekumpulan informasi tersusun dari kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian atau
bentuk teks naratif diubah menjadi bentuk matriks, grafik, jaringan dan bagan.
Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
yang padu dan mudah diraih sehingga penelitian dalam mengetahui apa yang
terjadi untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari

andisis.



44

c) kesimpulan

Muara dari kesimpulan kegiatan analisis data kualitatif terletak pada
pelukisan tentang apa yang dihasilkan, dapat dimengerti berkenaan dengan
suatu masalah yang diteliti. Dari sinilah lahir kessimpulan atau permasalahan

yang bobotnya tergolong komperhensif dan mendalam (deepth)
Dalam hal ini akan sangat bergantung pada kemampuan peneliti dalam:

1) merinci fokus masalah yang benar-benar menjadi pusat perhatian untuk
ditelaah secara mendalam

2) melacak, mencatat, mengorganisasikan setiap data yang relevan untuk
masing-masing fokus masalah yang telah ditelaah

3) menyatakan apa yang dimenegerti secara utuh, tentang suatu masalah

yang diteliti.

Data awal yang berwujud kata-kata dan tingkah laku informasi penelitian yang
terkait dengan layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan perilaku
prososial siswa kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Medan, diperoleh melalui hasil

wawancara seluruh dokumen, observasi, selanjutnnya direduks dan disimpulkan.



A. Deskrips Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Sekolah

BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

SMP Swasta PAB 2 Helvetia Medan Berlokas di Jalan Veteran Pasar 1V

Helvetia Kec. Labuhan Deli, Kab.Deli Serdang. Sekolah ini Berdiri pada tahun

1962,memiliki 51 tenaga penggjar (guru) dan memiliki 901 siswa. Sekolah ini

juga memiliki ruangan dan bangunan fasilitas yang sangat mendukung proses

belgar menggjar antara lain :

ruang kelas ber AC, ruang komputer, ruang

Bimbingan dan Konseling, Perpustakaan, UKS, lapangan, Kantin DII.

2. Profil SMP Swasta PAB 2 Helvetia

. SEKOLAH
1. Nama Sekolah
2.  Alamat
- Jalan
- Desa
Telepon
3.  Kecamatan
4. Kabupaten
5. Propins
6. NSS/NDS NPSN
7. Status Kepemilikan

10.
11.

- Nama Y ayasan
- Alamat yayasan
- Telepon

Tahun Didirikan
Tahun Beroperasi
Status Tanah
Luas tanah

45

: SMP Swasta PAB 2 Helvetia

: Veteran Pasar |V Helvetia

: Helvetia

: (061) 8457394

: Labuhan Deli

: Deli Serdang

: Sumatera Utara
204070102068 / 2007010068 /

10213918

: Organisas

: Persatuan Amal Bakti

: Jn.Putri Hijau Medan

: (061) 6619059

: 1962

: 21 Juni 1962

: Status Hak Milik Organisas

: 5317 m’



12.
13
14
15

Jenjang Akreditas
NIS

NPSN

Ukuran Ruang Kelas

[ KEPALA SEKOLAH

1
2.
3.

© N A

Nama
Tempat/tgl lahir
Alamat

Nomor HP

|zajah Terakhir

Nomor SK

Tanggal SK

Lembaga Yang mengeluarkan
SK

3. Vis dan Mis Sekolah
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: Disamakan / A
: 200840

: 10213918
:8X9M

: RAHMAN HADI,S..P.

: Helvetia, 16 September 1975

: Jn.Beringin | Psr. X No. 44 Desa
Manunggal

: 081370450500

:Sarjana(S.1)

- PU/KPTS.PERS.1147/PAB/I1X/2012
: 14 September 2012

: PU PAB Sumatera Utara

Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensipeserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha

Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional sgjalan

dengan vis dan misi

VISI

MISI

Terciptanya sekolah ramah, anak unggul dalam prestasi, kreatif, pada
budaya bangsa dan berwawasan lingkungan, berlandasan IMTAQ

1. Meumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sebagai
landasan dalam bergaul dan bertindak.

2. Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif

dan kompetitif.

3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potens
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada

seluruh warga sekolah.

5. Meningkatkan kualitas fisik dan non fisik sekolah
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6. Menciptakan suasana kekeluargaan yan harmonis dan

demokratis.

7. Membudidayakan kegiatan 7S yaitu: senyum, salam, sapa,
sopan, santun, semangat, dan sepenuh hati pada seluruh
warga sekolah.

8. Mengembangkan mutu

sekolah.

4. Sarana dan Prasar ana Sekolah

kelembagaan dan mangemen

Salah satu faktor pendukung keberhasilan sebuah lembaga pendidikan/sekolah

adalah fasilitas yang memadai dan terawat. Setiap sekolah harus memiliki sarana

dan prasarana yang memadai dalam menciptakan siswa yang berprestas serta

berwawasan IPTEK dan IMTAQ serta untuk mendukung terselenggaranya proses

pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SMP PAB 2 Helvetia

Medan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1
Sar ana dan Prasarana SM P PAB 2 Helvetia M edan

Jenis Sarana dan

Jenis sarana dan

NO Jumlah | NO. Jumlah
Prasarana Prasarana

1. | RuangKelas 114 16. | Komputer 18
2. | Ruang Kasek 01 17. | Ruang TU 01
3. | Ruang Guru 11 18. | Piling Cabinet 10
4. | Ruang Perpustakaan 01 19. | Lemari bes 01
5. | Ruang Laboratorium 11 20. | Lemari kayu 15
6. Ruang BP 11 21. | Mgasiswa : 392
7. Ruang UKS - 22. | Kurs siswa : 392
8. Ruang Olah Raga 1 23. | Mgaguru 14
9. | Ruang Musolla 01 24. | Kurs guru 14
10. | Tempat Parkir 01 25. | TV 12
11. | Toilet Guru 3 26. | Radio 01
12. | Toilet Kasek 01 27. | Pengeras suara 01
13. | Toilet Siswa 2 28. | MgaTU .8
14. | Ruang Sanggar 01 29. | Kurs TU 15
15. | MesinTik .3 30. | Kalkulator 03
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Dari hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa secara keseluruhan sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah SMP PAB 2 Helvetia Medan telah
lengkap dan memadali sesua dengan kebutuhan belgjar mengajar. Keberadaan
fadlitas tersebut diharapkan mampu menduung proses pendidikan yang
berlangsung, sehingga mampu mewujudkan tujuan pendidikan yang berkualitas

secara efektif dan efesien.

5. Data Guru di SMP PAB 2 Helvetia Medan

Guru merupakan salah satu unsur pendidikan dalam pelaksanaan belgar
mengajar di sekolah. Efektifitas dan efesien dalam belgjar siswa di sekolah sangat
bergantung kepada peran guru. Bukan hanya sebatas mengajar, guru juga harus
bisa mendidik, melatih dan membimbing siswa kearah tujuan yang ditetapkan.
Guru melaksanakan kegiatan belgar dan menggjar untuk mencapai tujuan
pendidikan memiliki tanggung jawab yang sangat dtrategis sejak  dari
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluas kegiatan belgar mengagar di

sekolah SMP PAB 2 Helvetia Medan.



Tabel 4.2

Staf Pengajar SMP PAB 2 Helvetia M edan

Mapel Y ang Diampu sesuai

No. Nama Guru/Pegawai Sertifikat Pendidik
1 2 6
1 | Rahman Hadi,SPd. Kepala Sekolah
2 | Drs.H.Ramlan
3 | Indrawan Mulok Potensi Daerah
4 | Bonimin,S.Pd PKn
5 | Muhammad Rinaldi, S.Pd IPS
6 | Drs.Sujadi Matematika
7 | Sukidi,BA Matematika
8 | Junaidi Keterampilan
9 | Tri Joko Saputra,S.Pd IPS
10 | Zunaidi, S.Pd Penjaskes
11 Y usnani Ramadhan Seni Budaya
Tanjung,S.Pd
12 | Drs.Hamdah IPA
13 Muhammad Abdi Hadi PA|
Kesuma,S.Ag
15 | Chairul Azmi, S.Sos IPS
14 | Ponijo, S.Pd Matematika
16 | Maria,S.Pd B. Inggris
17 Muhammad Dian Hadi Kesuma IPA
,S.Pd, M.Pd
18 | Sukatno,S.Pd PKn
19 | Lisdiana,S.Ag PAI
20 | Riduwan,S.Ag PAI
21 | Sulastri ,S.Pd IPA
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22 | Suriono,S.Pd B.Inggris
23 | Dian Hadi Syahputra,S.Pd Penjaskes
24 | Tri Sudarmiati,S.Pd TIK

25 | Sari Utomo, S.Pd Seni Budaya
26 | Maimunah, S.Pd B.Indonesia
27 | R.Puji Astuti,S.Pd PKn

28 | Astuti,Ss IPA

29 | Sri Maya Hadi Kesuma,S.Pd IPA

30 | Siti Hadijah,S.Pdl B.Inggris
31 | Novi Efriandi, S.Pd IPA

32 | Muhamad Y usuf, S.Pd Matematika
33 | SatriaWiraprana,S.Pd Matematia
34 | Rohana,S.Pd B.Inggris
35 | Drs. Muhammad Riduan Keterampilan
36 | Wahyu Nofiana Widya, S.Pd B.Inggris
37 g’:\Fr)Z(:‘ii gnps(yj/ah Kurnia HiDayat, BP

38 | Safdali, SKom Operator
39 | Maulidatul Fauziah, S.Pd B.Indonesia
40 | Yusmiati IPA

41 | RosmaRolinda IPA

42 gzség ,grbdul Halim Efendi IPS

43 | Muhammad Syafi'l, S.Pdl Praktek |badah
44 | Yogi Andrian Zunaeidy,S.Pd B.Indonesia
45 | Rizky VitaLosi, S.Pdl, M.Hum B. Inggris
46 | Sumilawaty, S.Pd PKK/Tata Busana
47 | Utari Nurtrianti, S.Pd B. Indonesia
48 | Faradina Lestari, S.Pd B. Inggris
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49 | Susiani TU
50 | Sumiarni TU
51 | Suhartono TU

6. Keadaan Siswa di SMP PAB 2 Helvetia Medan

Siswa adalah unsur yang utama dalam proses belgjar mengajar disebabkan
karena siswa merupakan objek yang di didik dan digjar agar terbentuknya manusia
yang berilmu dan berpendidikan serta bertingkah laku sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. Adapun data siswa di SMP PAB 2 Helvetia Medan adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data Siswa
NO. Kelas Jumlah Lk Pr
Siswa

1. VI 35 Orang 19 16
2. VI 37 Orang 20 17
3. VI 38 Orang 22 16
4, VIIIY 34 Orang 19 15
5, VIIIP 38 Orang 19 19
6. VIIIP® 36 Orang 19 17
7. VI’ 37 Orang 20 17
8. VIII® 38 Orang 22 16

Jumlah 293 Orang 160 133

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia
Medan berjumlah 293 Orang, yang terdiri dari 160 laki-laki dan 133 Perempuan.
Seluruh sswakelas V111 diampu oleh 1 orang guru Bimbingan dan Konseling.

Observas yang dilakukan selama berada di SMP PAB 2 Helvetia Medan,
peneliti menemukan ada beberapa siswa yang kurang dalam berperilaku Pro

sosial.
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B. Pembahasan dan Hasil Penelitian
Deskrips yang berkenaan dengan hasil penelitian, berdasarkan jawaban ataas

pertanyaan penelitian melalui wawancara terhadap sumber data dan pengamatan
langsung di lapangan. Diantara pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai
berikut.

1) Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok di SMP PAB 2 Helvetia

Medan,
2) Perilaku Pro Sosial siswvadi SMP PAB 2 Helvetia Medan,
3) Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan

perilaku Pro Sosial siswa kelasVIII SMP PAB 2 Helvetia Medan.

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok di SMP PAB 2 Helvetia

M edan.

Bimbingan Kelompok mengarahkan layanan kepada sekelompok individu.
Dengan satu kali kegiatan layanan kelompok memberikan manfaat atau jasa
kepada sgumlah orang. Dalam bimbingan kelompok interaks antar individu
anggota kelompok merupakan suatu yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada
konseling perorangan. Dengan adanya dinamika selama berlangsungnya layanan
serta diharapkan tujuan layanan sgjgjar dengan kebutuhan-kebutuhan individu
anggota kelompok agar dapat tercapai secara lebih mantap. Jika layanan ini
dilakukan tidak maksimal atau tidak pernah sama sekali akan berdampak buruk
bagi siswa-siswa yang mengalami masalah , maupun bagi siswa yang butuh

pengaruh atau bimbingan.
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak faradiansyah Kurnia HiDayat,
S.Pd S.Pd selaku guru bimbingan dan konseling di SMP PAB 2 Hevetia Medan
pada tanggal 6 Agustus 2019 mengenai pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Bapak Dayat, S.Pd menyatakan bahwa pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMP PAB 2 Helvetia ini termasuk efektif di
karenakan dirinya memang berasal dari jurusan bimbingan dan konseling serta
tanggung jawab sebagai guru bimbingan dan konseling terjalankan dengan efektif
dan program-program yang telah di rancang dapat terlaksanakan jugan dengan
baik sesuai dengan yang di susun.

Hal ini sesuai dengan hasil observas yang dilakukan oleh peneliti di SMP PAB
2 Helvetia Medan bahwa layanan Bimbingan dan Konseling berjalan dengan baik
dan efesien.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa belum layanan bimbingan dan
konseling terlaksankan di SMP PAB 2 Helvetia Medan, disebabkan guru tersebut
berpengalaman dan beliau juga berasal dari jurusan bimbingan dan konseling
sehingga sangat mengetahui mengenai layanan bimbingan dan konseling yang

seharusnya diberikan kepada siswa.

2. Perilaku Pro Sosial siswa di SMP PAB 2 Helvetia M edan

Sosialisas bagi seorang siswa sangat lah pentng, baik itu sosidisas di ruang
lingkup masyarakat maupun d dalam ruang lingkup sekolah. Namun kenyataan
nyamasih banyak siswa/i yang kurang dalam hal perilaku sosial.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bimbingan dan

konseling Bapak Dayat S.Pd selaku guru Bimbingan dan konseling di sekolah



SMP PAB 2 Helvetia Medan pada tanggal 06 Agustus mengenai siswa/i tidak
mampu ber perilaku Pro sosial seperti kurang kepedulian akan situasi teman, acuh
tak acuh, Pelit, Kikir dan sebagainya hal tersebut bisa terjadi karena faktor teman
sebaya yang memiliki sikap tidak ada rasanya tolong menolong, Jujur, Dermawan,
Bekerjasama, serta berbagi. Akan tetapi, hal ini juga tidak luput dari pengaruh
orang tua s anak yang mendidik dan membimbing anaknya. Terkadang sebagian
orang tuatidak mendidik s anak untuk dermawa, atau perlakuan kecilnya medidik
sianak dalam mengajarkan untuk saling tolong menolong sesama manusia.

Hal di atas didukung dengan hasil observas yang di lakukan peneliti pada
tanggal 05 Agustus mengenal Pro Sosia siswa adanya siswa yang tidak mau
bekerjasama, tidak mau berbagi pengetahuan, serta berperilaku acuh tak acuh di
saat temannya membutuhkan pertolongan. Dalam hal ini guru bimbingan dan
konseling harus peka dan berperan aktif dalam menangani masalah yang sudah
mengendalikan dirinya yang sering terjadi pada lingkungan sekolah meski kadang
terkendala dalam pelaksanaannya.

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa kurangnya perilaku pro
sosial siswa sehingga siswa tersebut tidak tahu bagaimana cara mereka agar
menerapkan perilaku Pro sosia terhadap Lingkungan baik di dalam sekolah
maupun diluar sekolah, tetapi guru bimbingan dan konseling berupaya secepatnya
dalam mengatasi masalah ini, agar siswa dapat menerapkan perilaku pro sosia di
setiap jalan kehidupannya.

Berikut beberapa hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling serta

beberapa siswa mengenai perilaku Pro Sosial di SMP PAB 2 Helvetia Medan.
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Menurut Bimbingan Kelompok dari hasil wawancara bersama bapak Dayat,
S.Pd bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang dalam perilaku Pro sosid
diantaranya FAH, AFD, HBY, BHI, NR, AW. FN, RAA, DS, FBF, S, RR, CA,
BAL.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 8 dan 9 Agustus 2019
kepada siswa yang berperilaku , (FAH) menyatakan bahwa dirinya kurang empati
terhadap kesusahan orang lain, (AFD) menyatakan bahwa ia tak terlalu suka
membagi pengetahuan nya kepada orang lain yang ia inginkan agar ia akan
terlihat lebih unggul dari yang lainnya, kemudian (HBY) ia menyatakan bahwa ia
sangat sulit dalam menempatkan dirinya untuk bekerjasama dengan yang lainnya,
ia merasa bekerja sendiri lebih mengasyikkan dari pada bekerjasama, lalu siswa
(BHI) ia mengatakan bahwa ia terldu cuek akan urusan kehidupan orang lain.
Berikutnya siswa (NR) menyatakan membantu orang adalah ha yang sangat
membosankan, karena terkadang orang yang dibantu gak sadar diri, kalau dirinya
sudah dibantu. Selanjutnya siswa (AW) mengatakan bahwa ia memilih-milih
orang yang akan di bantunya, jika itu temen dekatnya maka ia akan
membantunya, selanjutnya siswa (FN) menyatakan bahwa ia tidak memiliki rasa
empati yang tinggi terhadap orang lain, apa lagi orang tersebut adalah orang yang
baru di lingkungannya, selanjutnya siswa (RAA) menyatakan bahwa ia pernah
membantu seseorang namun saat dirinya membantu teman tersebut teman-teman
yang lain mengucilkannya dan menjulukinya pahlawan kesiangan, siswa
selanjutnya (DS) menyatakan bahwa ia tidak dapat menunjukkan apresias
terhadap teman yang mendapatkan kebahagiaan, selanjutnya (FBF) menyatakan

bahwa ia sukar dalam ha bermurah hati membagikan pengetahuan atau
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Bimbingan Kelompok yang ia ketahui kepada orang yang bukan dari
kelompoknya atau teman terdekatnya, selanjutnya (S) menyatakan bahwa ia jika
tidak suka dengan seseorang tersebut maka ia tak akan berempati maupun
menolongnya, selanjutnya siswa (RR) menyatakan bahwa ia tak dapat
bekerjasama dengan orang lainnya, selanjutnya (CA) menyatakan bahwaiatak tau
bagaimana empaty terhadap orang lain. Dan terakhir siswa (BAL) menyatakan
bahwa ia tidak terbiasa menolong orang lain jika itu bukan orang yang
dikenalnya..

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa mash ada beberapa siswa yang
kurang berperilaku Pro Sosial, kebanyakan faktornya yaitu kurang nya rasa empati
terhadap orang lain seta rasa untuk bekerjasama dan menolong yang kurang. Hal
ini di dukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa bener para
responden tersebut melakukan perbuatan yang telah dijelaskan diatas.

Menurut bapak Dayat, S.Pd selaku guru bimbingan dan konseling ada beberapa
hal yang membuat siswa-siswa tersebut kurang berperilaku Pro sosial khususnya
daam ha ber empati yaitu dikarenakan kurangnya sosialissai dilingkungan,
pembinaan dan perhatian dari orangtuanya dirumah dan juga pengaruh teman
sebaya.

Ketika menangani siswa yang bermasalah, guru bimbingan dan konseling di
SMP PAB 2 Helvetia Medan bekerja sama dengan wali kelas siswa yang
bersangkutan. Kerjasama antara guru bimbingan dan konseling dan wali kelas di
SMP PAB 2 Helvetia Medan terjalin cukup baik sehingga dalam mengetahui
siswa yang bermasalahan tidak begitu mempersulit guru bimbingan dan

konseling.
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Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dipahami bahwa dalam menyel esaikan
permasalahan siswa yang kurang dalam berperilaku Pro Sosial, para guru akan

bekerjasama dengan Guru bimbingan dan konseling untuk di proses lebih lanjut.

3. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan perilaku

Pro Sosial siswakelasVIII SMP PAB 2 Helvetia M edan.

Pembahasan dari analisis data dalam bab ini merupakan bahasan yang beris
hasil penerapan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan perilaku Pro
Sosial, dengan adanya penerapan bimbingan dan kelompok ini siswa diharapkan
dapat mengubah perilakunya.

Dengan melaksanakan penergpan layanan bimbingan kelompok dan
memberikan satu topik permasalahan yang akan dibahas yaitu, mengupas
permasalahan sikap secara aktif konselor mendengar, membantu memberikan feed
back atas masalah yang dihadapi siswa, dan menjelaskan bahwa jika Perilaku Pro
Sosia sangatlah penting didalam bersosialisas terhadap lingkungan apa lagi kita
sebagal seorang makhluk sosial yang hidup bukan hanya sendiri melainkan
berkelompok, sehingga kita mampu berperilaku pro sosial terhadap orang lain
dimana sikap tersebut sangat-sangat penting di kehidupan bermasyarakat.

Dalam hal ini peneliti membuat 2 kelompok siswa secara bersama-sama diberi
daftar pertanyaan terbuka, mereka secara sukarela dan bergilir menjawab
pertanyaan yang diberikan. Bimbingan kelompok dilakukan ditempat yang tenang
dan di bantu oleh guru BK yang ada disekolah, bimbingan kelompok dilakukan 30
menit dengan aturan yang dibuat yaitu pada jam kedua pelaksanaan layanan

bimbingan kelompok dilakukan.
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Berdasarkan hasil pemantauan dari peneliti dan guru bimbingan dan konseling
maka dianalisis hasil observas ketentuan yang telah ditetapkan dalam hasil
observas adalah pengamatana langsung mengenai Situasi, keterangan atau
Bimbingan Kelompok tentang diri seseorang terhadap kegiatan-kegiatan yang
berlangsung. Sehingga diperoleh data tingkah laku seseorang yang tampak yakni
apa yang dikatakan dan apa yang diperbuatnya. Setelah wawancara dan
pengamatan langsung di SMP PAB 2 Helvetia Medan peneliti melihat masih ada
siswa yang belum ber perilaku pro sosial. Maka dari itu peneliti mengetetahui
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Perilaku Pro
sosia siswadi SMP PAB 2Helvetia Medan.

Setelah peneliti mengamati keseluruhan kelas di SMP PAB 2 Helvetia Medan
yang memiliki permasalahan dengan Perilaku Pro sosial adalah kelas VIII, maka
peneliti mengambil secara acak melalui bimbingan dari guru BK yaitu kelas V111*-
V1118 yang berjumlah 14 siswa.

Melaksanakan layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang memiliki
masalah bidang pribadi yaitu perilaku Pro sosial. Dimana peneliti melakukan
kegiatan pada jam yang sudah diberikan guru BK yang ada di PAB 2 Helvetia
Medan selama 1 bulan lamanya.

Kemudian kegiatan pun berlangsung peneliti melaksanakan kegiatan
bimbingan kelompok, dilaksanakannya bimbingan kelompok pada jam kedua
yang berjumlah 14 dan di bagi dalam dua kelompok orang siswa seluruh anggota
melakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok dimana kegiatan itu dipimpin

oleh pendliti sendiri sebagai konselor berikut uraiannya.
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a. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Perilaku Pro
Sosial siswakelasVIII SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahap |

Konselor memimpin doa sebagai pembuka dengan mengucapkan salam dan
menggunakan rasa terimakasih kepada anggota kelompok yang telah hadir dalam
kegiatan. Konselor mengungkapkan pengertian dari bimbingan kelompok dan
tujuan bimbingan kelompok dalam rangka bimbingan dan konseling, menjelaskan
asas-asas dan cara pel aksanaan dalam bimbingan kelompok yang beranggotakan 7
siswaYakni : FAH, AFD, HBY, BHI, NR, AW. FN.

Konselor menggjak anggota kelompok untuk melakukan permainan “bunga’
sebagal usaha pengakraban dan penghangatan antar anggota kelompok, agar tidak
malu untuk mengungkapkan pendapat dan saran, agar kegiatan berjalan dengan
lancar dan sesual percapaian yang diberikan.

Kemudian masuk ketahap perdihan, ditahap ini menjelaskan kegiatan
bimbingan kelompok yang akan ditempuh pada tahap berikutnya dengan tema
“Pro Sosial” dan menanyakan kesiapan anggota untuk menjalankan kegiatan pada
tahap selanjutnya, dan membahas suasana yang terjadi dalam satu kelompok.

Kemudian tahap kegiatan, konselor memulai kegiatan is dengan memberikan
gambaran kehidupan sosial antar teman dan lingkungan sekitar yang harmonis
membedakan mana kehidupan sosial yang menyenangkan, harmonis, rukun,
saling tolong menolong, dermawan dan saling berbagi. Masing-masing anggota
kelompok diminta untuk memberikan tanggapan atas gambaran dari materi yang
dijelaskan oleh konselor. Dimulai dari faktor penyebab, akibat yang akan timbul

dengan memberikan contoh-contoh yang terdapat dilingkungan sekitar.
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Berikut adalah pemaparan materi yang diberikan konselor kepada siswa dalam
meningkatkan Perilaku Pro sosial. Pro sosial merupakan suatu tindakan atau
perbuatan yang dilakukan seseorang untuk membangun suatu hubungan baik
dengan masyarakat sekitar. Ada banyak ha yng dapat dilakukan untuk
membangun suatu hubungan yang baik dan dapat dimulai dengan berbagai cara
seperti: saling tolong menolong, jujur,dermawan,berbagi pengetahuan dan saling
bekerjasama antar sesama teman.

Menurut FAH siswa kelas VIII', saya merasa sangat senang mengikuti
bimbingan kelompok ini, apalagi dengan topik dengan judul baru namun makna
nyayang bervariasi.

Menurut AFD, saya lebih memahami arti dari sebuah berbagi.

Menurut HBY, saya merasa pembahasan kali ini sedang terjadi pada diri saya
sendiri karena saya adalah termasuk orang yang sangat susah digjak bekerjasama.

Menurut BHI, saya lebih mengerti akan tugas dari seorang guru BK serta lebih
mengerti arti sebuah empati

Menurut NR, saya senang dapat mengikuti layanan ini menjadikan saya dapat
berpendapat dan melatih komunikas lebih baik lagi.

Menurut AW, saya sependapat dengan NR karena membuat saya tidak
canggung dalam mengel uarkan pendapat.

Menurut FN, saya merasa harus lebih peka akan kondisi dan situasi seseorang.
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b. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Perilaku Pro
Sosial siswakelasVIII SMP PAB 2 Helvetia Medan Tahap |1

Konselor memimpin doa sebagai pembuka dengan mengucapkan salam dan
menggunakan rasa terimakasih kepada anggota kelompok yang telah hadir dalam
kegiatan. Konselor mengungkapkan pengertian dari bimbingan kelompok dan
tujuan bimbingan kelompok dalam rangka bimbingan dan konseling, menjelaskan
asas-asas dan cara pelaksanaan dalam bimbingan kelompok yang beranggotakan
RAA, DS, FBF, S, RR, CA, BAL.

Konselor menggjak anggota kelompok untuk melakukan permainan “bunga’
sebagal usaha pengakraban dan penghangatan antar anggota kelompok, agar tidak
malu untuk mengungkapkan pendapat dan saran, agar kegiatan berjalan dengan
lancar dan sesual percapaian yang diberikan.

Kemudian masuk ketahap perdihan, ditahap ini menjelaskan kegiatan
bimbingan kelompok yang akan ditempuh pada tahap berikutnya dengan tema
“Pro Sosial” dan menanyakan kesiapan anggota untuk menjalankan kegiatan pada
tahap selanjutnya, dan membahas suasana yang terjadi dalam satu kelompok.

Kemudian tahap kegiatan, konselor memulai kegiatan is dengan memberikan
gambaran kehidupan sosial antar teman dan lingkungan sekitar yang harmonis
membedakan mana kehidupan sosial yang menyenangkan, harmonis, rukun,
saling tolong menolong, dermawan dan saling berbagi. Masing-masing anggota
kelompok diminta untuk memberikan tanggapan atas gambaran dari materi yang
dijelaskan oleh konselor. Dimulai dari faktor penyebab, akibat yang akan timbul

dengan memberikan contoh-contoh yang terdapat dilingkungan sekitar.
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Berikut adalah pemaparan materi yang diberikan konselor kepada siswa dalam
meningkatkan Perilaku Pro sosial. Pro sosial merupakan suatu tindakan atau
perbuatan yang dilakukan seseorang untuk membangun suatu hubungan baik
dengan masyarakat sekitar. Ada banyak ha yng dapat dilakukan untuk
membangun suatu hubungan yang baik dan dapat dimulai dengan berbagai cara
seperti: saling tolong menolong, jujur,dermawan,berbagi pengetahuan dan saling
bekerjasama antar sesama teman.

Menurut RAA siswa kelas VIII', saya merasa sangat senang mengikuti
bimbingan kelompok ini, apalagi dengan topik dengan judul baru namun makna
nyayang bervarias.

Menurut DS, saya lebih memahami arti dari sebuah berbagi.

Menurut FBF, Topik Pembahasan kali ini sangat mencermikan remga yang
ada di setiap sekolah yang terkadang hanya mementingkan teman dan kehidupan
diri sendiri dari pada orang lain.

Menurut S, saya lebih mengerti akan tugas dari seorang guru BK serta lebih
mengerti arti sebuah kedermawaan

Menurut RR, saya senang dapat mengikuti layanan ini menjadikan saya dapat
berpendapat dan melatih komunikas lebih baik lagi.

Menurut CA, saya sependapat dengan NR karena membuat saya tidak
canggung dalam mengel uarkan pendapat.

Menurut BAL, saya berpendapat bahwa tolong menolong tak boleh hanya
melihat seberapa kenal dengan orang tersebut namun sigpa saja jika dia membutuh

kan pertolongan dan diri kita mampu untuk menolong, mengapa tidak?.
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C. Diskus Hasll penelitian

Bimbingan Kelompok mengarahkan layanan kepada sekelompok individu.
Dengan satu kali kegiatan layanan kelompok memberikan manfaat atau jasa
kepada sgumlah orang. Salah satu fungs layanan Bimbingan Kelompok yaitu
melatih berkomunikasi dimana setiap peserta didik atau klien dapat melatih
potensi pada diri nya dalam memberikan pendapat, menyeruakkan ide-ide pokok
yang ada didalam fikirannya serta dapat melatih menghargai pendapat-pendapat

atau masukan dari orang lain.

Dengan kata lain, Layanan Bimbingan Kelompok diharapkan mampu
menyadarkan siswa serta meningkatkan perilaku Prososial yang apabila dilakukan
secara terus menerus dapat membentuk karakter yang dengan rasa sosial tinggi di

masa depan mereka.

Pola hidup Pro Sosial sangat |ah keterkaitan akan kelangsungan kehidupan
bagi kita seorang makhluk Individu dimana sebagai makluk hidup individu mesti
memiliki rasa sosial yang tinggi manusia tidak dapat melakukan apa-apa secara
sendiri pastinya akan membutuhkan bantuan dari pidak lain ,perilaku pro sosia
yang di lakukan secara terus-menerus dan terus mengulang sehingga menjadi pola
hidup atau kebiasaan yang dapat menimbulkan akibat positif.

Tujuan dilakukannya penelitian dengan judul Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Perilaku Pro Sosial Siswa kelas VI
SMP PAB 2 Helvetia Medan, Tahun pembelgaran 2019/2020 ini yaitu

mengetahui cara penerapan layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan
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perilaku Pro Sosial dan mengetahui hasil penerapan layanan Bimbingan
Kelompok untuk meningkatkan perilaku Pro Sosial kelas VIII.

Adapun hasil penelitian ini dinila pada saat pemberian layanan, dan juga pada
saat melakukan penilaiaan jangka panjang, yang dilakukan mulai hari Selasa,
tanggal 6 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 26 Agustus 2019. Penilaian jangka
panjang ini didukung oleh intrumen observas dan wawancara yang peneliti
sigpkan untuk menanyakan kepada siswa, wali kelas, dan guru mata pelgaran
tentang kegiatan siswa terkait dengan Perilaku Pro Sosial.

Karena keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti hanya mengambil 8 orang
siswa untuk ikut proses wawancara agar melihat hasil dari layanan Bimbingan
Kelompok yang sudah di terapkan di kelas VIII yang berjumlah seluruhnya 293
orang siswa. Adapun jawaban hasil wawancara terhadap 8 siswa tersebut dijelas

ditabel sebagai berikut:

INISIAL JAWABAN KESIMPULAN
SISWA HASIL
FAH Saya menolak membantu orang lain dikarenakan | Penelitian

orang tersebut karena adanya maunya sgjabaru | Berhasil, karena

datang dan bermain dengan saya dan terkadang | FAH berusaha

pun jika melihat orang yang kesusahan rasa untuk
empati saya kurang untuk menolong nya. melakukan
Perilaku Pro
Sosial
BHI Saya menolak menolong orang dikarenakan Penelitian
terkadang orang tersebut suka sekali meminta Berhasil. Karena

tolong akan tetapi disaat saya memintatolong BHI sadar
maka mereka mengel ak seakan-akan tidak bahwa Perilaku
melihat saya dikala sayaingin meminta bantuan | Pro Sosial
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dan dikarenakan itu juga yang membuat saya merupakan sifat
menjadi acuh tak acuh pada kehidupan orang Positive
lain yang membutuhkan bantuan
RAA Disaat ingin membantu teman terkadang ada | Penelitian
beberapa orang yang terbawa perasaaan dan saya | Berhasil, karena
juga terkadang saat menolong orang sering di | RAA jadi paham
juluki pahlawan kesiangan maka dari itu dari diri | bahwa ternyata
saya menjadi ada rasa malas untuk membantu | sifat
orang lain kepahlawanan
yang di sukai
tersebut
merupakan
Perilaku Pro
Sosial yang
terpuji, jadi
tidak perlu
untuk merasa
malu
AW Saya merasa yang saya bantu atau tolong hanya | Penelitian
teman teman terdekat sga seperti kawan | berhas, karena
bermain, kawan satu kelompok dan sebagainya. | AW sadar
bahwa Perilaku
Pro Sosial
berdampak
dengan masa
depannya
DS Saya rasa yang ingin saya bantu hanya lah | Penelitian
orang-orang yang pantas untuk di bantu sagja, | Berhasil. Karena
karena di zaman sekarang banyak sebagian | Dssadar dengan
orang yang dirinya sebenarnya mampu akan | dampak Perilaku
tetapi dikarenakan malas untuk berusaha dan | Pro Sosial
cepat berputus asa langsung meminta bantuan | sangat terpuji
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orang agar iatak banyak melakukan tindakan.

dan berdampak
Positive di
lingkungan

bermasyarakat.

Saya menolong orang memilih milih buk, kalau
saya rasa orang tersebut di tolong ya saya tolong
jika tidak, ya tidak saya tolong buk. Terkadang
juga yang saya tolong hanya dari kalangan
temen akrab sga dan yang saya sukal sgja.

Penelitian
Berhasil. Karena
ia sudah sering
mel akukan
Perilaku Pro
Sosial tanpa
pilah pilih.

CA

Saya rasa yang ingin saya bantu hanya lah
orang-orang yang pantas untuk di bantu saja,
karena di zaman sekarang banyak sebagian
orang yang dirinya sebenarnya mampu akan
tetapi dikarenakan malas untuk berusaha dan
cepat berputus asa langsung meminta bantuan

orang agar iatak banyak melakukan tindakan.

Penelitian
Berhasil, karena
CA menyadari
tolong
menolong tidak
harus didasari
pemikiran dan
firasat yang
negatif terlebih
dahulu.

BAL

Saya menolong orang dilihat dulu teman ini
beneran butuh bantuan atau tidak, jika sangat
membutuhkan bantuan dan saya pun bisa
menolong nya maka akan saya bantu akan tetapi
jika teman tersebut tak layak untuk di bantu dan
hanya berpra-pura atau hanya alibi saja maka
tidak saya bantu.

Penelitian
Berhasil, karena
BAL menyadari
tolong
menolong tidak
harus didasari
pemikiran dan
firasat yang
negatif terlebih
dahulu.
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Setelah mendapatkan hasil wawancara kepada siswa, peneliti selanjutnya
melakukan wawancara kepada guru wali kelas dan guru mata pelgaran
matematika pada tanggal 14 Agustus 2019 untuk memastikan dengan benar,
apakah proses penerapan layanan Bimbingan Kelompok untuk menigkatkan
Perilaku Pro Sosial siswa Kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Medan, tahun

pembelgjaran 2019/2020 benar-benar menunjukkan hasil yang positif.

Wawancara pertama dilakukan dengan guru wali kelas Bapak Yusuf, hasi
wawancara tersebut sebagai berikut: “ Sswa-siswa kelas VIII hampira rata-rata
memiliki kemauan yang cukup baik dalam hal belajar. Akan sikap dalam sosial
ada sebagian dari anak-anak murid kelas VIII ini kurang dalam berperilaku
Prosisal dari hal di lihat terkadang adanya faktor dari lingkungan keluarga,
maupun pergaulan dari teman sebaya siswa-siswa ini pernah saya lihat jika saat
jam istirahat atau setelah olahraga maka yang akan mereka bagi minuman atau
pun terkadang hal-hal yang bersifat mengajari hanya pada siswa-siswa tertentu
saja yang mereka berikan jika bukan termasuk bagian mereka siswa-siswa
tersebut tidak akan mau berbagi dan ada pula pada saat pengutipan sumbangan
siswa-siswa tersebut berturut-turut tidak memberikan partisipasinya dalam hal
pengutipan dana tersebut setelah di tanyakan ternyata siswa tersebut mau
berpartisipas akan tetapi ia tidak memiliki dana yang cukup untuk jajan sehari-

hari saja siswa tersebut hanya pas-pasan”

Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru mata pelgjaran tersebut
sangat sesual dengan apa yang peneliti temukan dilapangan. Berdasarkan hasil

observas yang dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2019 tersebut, peneliti
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menyimpulkan bahwa ada beberapa siswa yang memang kurang dalam
berperilaku Pro Sosial dari berbagai anak tersebut diketahui dikarenakan dari
mereka ada yang memiliki permasalahan di masalau misalkan pada masa lampau
disaat mereka sudah menolong orang lain malah yang di tolong tidak ada rasa
terimakas h dalam artian sudah di tolong akan tetapi tidah tahu diri ada juga yang
dikarenakan menolong orang karna orang tersebut adalah teman akrab nya dan
ada juga dari mereka yang menolong di karenakan ingin sebuah pujian atau

apresias yang bagus dari orang-orang yang melihatnya.

Peneliti mengambil kesmpulan dari penilaian yang diambil lewat
instrumen observasi, wawancara dan juga dokumentasi, bahwa penerapan layanan
Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan Perilaku Pro Sosial Siswa kelas V11
SMP PAB 2 Helvetia Medan sudah mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Dari
pemberian layanan tahap | terdapat 60% peningkatan serta pada tahap Il

mendapatkan Kemajuan yang signifikan yaitu 80%.

D. Keterbatasan penelitian
Penulis menydari bahwa hasil penelitian skripsi ini dapat dikatakan belum
sempurna, masih terdapat kekurangan dalam melaksanakan dan penganalisisan
data hasil penelitian. Keterbatasan yang peneliti hadapi disebabkan oleh beberapa
faktor antaralain:
1. Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun materil dari
awval proses pembuatan proposal, pelaksanaan penditian hingga

pengolahan data.



69

2. Penelitian dilakukan relative singkat, hal ini mengingat keterbatasan waktu
yang dimiliki oleh pendliti sehingga mungkin terdapat kesalahan dalam
menafsirkan data yang didapat dari lapangan penelitian.

3. Selain itu keterbatasan diatas, penulis menyadari bahwa kekurangan
wawasan penulis dalam membuat daftar pertanyaan wawancara yang baik
dan baku ditambah kekurangannya tbuku pedoman atau referens tentang
tekhnik daftar pertanyaan wawancara yang baik, merupakan keterbatasan
penulis yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu dengan tangn terbuka
penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifathya membangun demi

kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa yang akan datang.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan mengenai Pengaruh
Layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku prososial Siswa kelas VIII SMP
PAB 2 Helvetia Medan. Maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut yakni:

1. Layanan bimbingan kelompok merupakan upaya bantuan terhadap peserta
didik yang dilaksanakan dalam dtuas kelompok serta mencegah
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri peserta didik.

2. Sebelumnya, pengetahuan siswa akan bimbingan kelompok sangat lah minim,
bahkan ditambah kurangnya perilaku Pro sosial disekolah. Ketika siswa
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan waktu yang cukup efektif,
tampak siswa mengalami perubahan perilaku yang lebih baik.

3. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok terjadi dalam dua Tahap terdiri dari
masing-masing kelompok terdapat 7 siswa dengan 1 Pemimpin Kelompok
yaitu peneliti sendiri sebagai konselor.

4. Penerapan layanan bimbingan kelompo dalam meningkatkan perilaku pro
sosia siswa kelas VIII SMP PAB 2 Helvetia Medan tahun Pembelgjaran
2019/2020 sedah berjalan dengan baik. Pada pelaksanaan layanan bimbingan

kelompok tahap | terjadi perubahan dalam mengurangi perilaku prososia
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sebesar 60%, dan pada pelaksanaan bimbingan kelompok Il terjadi
peningkatan 80%. Hal ini tidak terjadi sepenuhnya seratus persen dikarenakan
terdapat 20% lagi ada sebagian anak yang belum sepenuhnya berperilaku Pro

Sosial akan tetapi hal ini sidak menunjukkan peningkatan yang signifikan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesmpulan yang telah dikemukakan maka
penulis memberikan saran-saran yakni:

1. Untuk meningkatkan prilaku prososia siswa dapat mengetahui ciri-cCiri
perilaku prososial yang dialamimya dan mengetahui bagaimana cara untuk
mengaktualisas diri dari perilaku prososia tersebut.

2. Untuk memberikan motivas pada siswa guru BK dapat memotivasi dan
memberikan dukungan penuh terhadap Siswanya serta memberikan
pengawasan dalam segala aktivitas yang dilakukan ke pada siswa saat
berjalannya aktivitas siswa tersebut.

3. Untuk memberikan prilaku prososial dan bimbingan kelompok ke pada siswa
guru BK dapat memberikan kegiatan konseling salah satunya untuk
meningkatkan perilaku-perilaku yang memiliki tolerans dan berbagai
lingkungan kehidupan, menjalin hubungan baik dengan semua guru yang
bertugas disekolah yang sama agar dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah siswa

4. Penelitian ini dapat memperluas wawasan pengetahuan dan bahan tambahan
(bekal) di kemudian hari. Selanjutnya peneliti dapat menggunakan berbagai
macam metode layanan bimbingan dan konseling yang lebih kreatif dan

inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa.
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